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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai tanggung jawab negara 
bendera kapal atas rusaknya ekosistem laut di perairan Indonesia pada kasus MV 
Caledonian Sky menabrak terumbu karang di Raja Ampat sehingga nantinya 
diperoleh penjelasan siapakah yang bertanggung jawab atas kerusakan ekosistem 
di perairan pedalaman Raja Ampat dan bagaimana bentuk tanggung jawab 
pemilik kapal atas kerugian material yang disebabkan oleh kapal MV Caledonian 
Sky. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian hukum  yuridis normatif dengan 
metode pendekatan perundang-undangan. Sumber bahan hukum diperoleh berupa 
bahan hukum primer melalui Undang-Undang dan Perjanjian, bahan hukum 
sekunder melalui studi kepustakaan yang relevan dengan permasalahan yang 
diteliti dan baha hokum tersier. Penulis menggunakan teknik analisis 
menggunakan metode deskriptif normatif 
Hasil yang di peroleh dalam penelitian ini menunjukan bahwa pihak yang 
bertanggungjawab atas kerusakan terumbu karang yang terjadi di Raja Ampat 
adalah Bahamas & Inggris, serta Bentuk tanggungjawab Inggris dan pemilik kapal 
atas kerugian materil yang disebabkan oleh kapal MV Caledonian Sky adalah 
berupa ganti rugi terhadap restorasi dari ekosistem terumbu karang yang rusak 
oleh kecelakaan tersebut. Hal ini sesuai dengan prinsip 16 Rio Declaration yaitu 
prinsip polluter pays dan Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang 













Dimas Eka Hanandrianto, International Law, Brawijaya University, May 2018, 
FLAG STATE’S RESPONSIBILITY OVER DAMAGED MARINE 
ECOSYSTEM IN INDONESIAN SEA (A case study on MV Caledonian Sky 
hitting coral reef in Raja Ampat), Dhiana Puspitawati, S.H., L.LM., P.hD, Dr. 
Patricia Audrey, SH., M.Kn 
 
This study purposed to analyze regarding the responsibility of the flag state for the 
ship for the destruction of marine ecosystems in Indonesian waters in the case of 
MV Caledonian Sky crashing the coral reefs in Raja Ampat, so that later it will be 
obtained who is responsible for the damage to the ecosystem in the inland waters 
of Raja Ampat and how is the form of responsibility from the owner of the ship 
for material loss caused by the vessel MV Caledonian Sky. This type of research 
uses a legal juridical normative research with a statute approach method. Sources 
of legal material obtained in the form of primary legal material through the Act 
and Agreement, secondary law material through library studies relevant to the 
problems studied and tertiary legal matter. The author uses the analytical 
technique using normative descriptive method. 
The results obtained in this study indicate that the party responsible for coral reef 
damage that occurred in Raja Ampat is Bahamas and English, as well as Form of 
British responsibility and the owner of the ship for the material loss caused by the 
ship MV Caledonian Sky is in the form of compensation for the restoration of 
coral reef ecosystem damaged by the accident. This is in accordance with the 
principle of 16 Rio Declaration, namely the principle of polluter pays and Statute 







Lembar Pengesahan ...................................................................................................... ii 
Pernyataan Keaslian Skripsi ......................................................................................... iii 
Kata Pengantar ............................................................................................................. iv 
Ringkasan .................................................................................................................... vii 
Summary ..................................................................................................................... viii 
Daftar Isi....................................................................................................................... ix 
 
BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................ 1 
A. Latar Belakang Masalah .............................................................................. 1 
B. Rumusan Masalah ....................................................................................... 9 
C. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 10 
D. Manfaat Penelitian .................................................................................... 10 
E. Sistematika Penulisan................................................................................ 11  
BAB II KAJIAN PUSTAKA .................................................................................... 13 
A. Tanggung Jawab Negara Dalam Hukum Internasional ................................. 13 
B. Teori Yurisdiksi ............................................................................................. 16 
C. Sistem Pendaftaran Kapal .............................................................................. 21 
D. Hukum Lingkungan Internasional ................................................................. 23 
E. Pengaturan Mengenai Hukum Lingkungan Laut ........................................... 32 
 
BAB III METODE PENELITIAN .......................................................................... 42 
A. Jenis Penelitian .......................................................................................... 42 
B. Pendekatan Penelitian ............................................................................... 42 
C. Jenis Bahan Hukum................................................................................... 42 
D. Teknik Penulusuran Bahan Hukum .......................................................... 43 
E. Teknik Analisis Bahan Hukum ................................................................. 44  




BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......................................... 46 
A. Pertanggung Jawaban Negara Atas Kerusakan Terumbu Karang Di 
Laut Raja Ampat Yang Disebabkan Oleh Kapal MV Caledonian Sky
 ................................................................................................................... 46 
B. Bentuk Tanggung Jawab Pemilik Kapal Atas Kerugian Yang 
Disebabkan Oleh Kapal MV Caledonian Sky ...................................... 57 
 
BAB V PENUTUP ..................................................................................................... 64 
A. Kesimpulan ............................................................................................... 64 











A. Lаtаr Belаkаng Mаsаlаh 
Kedаulаtаn dаlаm suаtu negаrа terhаdаp wilаyаhnyа tidаk dаpаt 
dipisаhkаn dаri berkembаngnyа konsep wilаyаh yаng dikuаsаi negаrа 
tersebut. Kedаulаtаn suаtu negаrа itu termаsuk jugа wilаyаh dаrаt, udаrа, 
dаn lаut. Seiring dengаn berkembаngnyа hukum lаut yаng mencаkup 
rаnаh internаsionаl, bаhkаn sebelum munculnyа hukum lаut modern, 
perаirаn-perаirаn yаng berupа selаt, lаut dаn bаhkаn sаmuderа telаh 
menjаdi objek kedulаtаn suаtu negаrа. 
Sejatinya setiap wilayah kedaulatan suatu negara memiliki 
ekosistemnya masing-masing, terlebih lagi dalam wilayah perairan. 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki wilayah perairan 
sebesar 3.257.483 km2.1 Wilayah laut memiliki banyak fungsi dan 
mengandung berbagai macam kekayaan Alam yang berguna untuk 
memenuhi kebutuhan hidup umat manusia. Selain itu, Laut juga memiliki 
peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia.  
Dalam sejarah, laut terbukti telah mempunyai berbagai fungsi, 
antara lain sebagai: sumber makanan, jalan raya perdagangan, sarana 
transportasi, tempat rekreasi/wisata, dan alat pemisah atau pemersatu 
bangsa. Kemudian, seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, fungsi laut telah bertambah lagi dengan ditemukannya berbagai 
                                                             
1http://www.bakosurtanal.go.id/berita-surta/show/big-serahkan-peta-nkri-kepada-





macam bahan tambang dan galian yang berharga di dasar laut termasuk 
juga terumbu karang yang merupakan bagian dari ekosistem dasar laut.2 
Terumbu karang merupakan salah satu bagian ekosistem di laut 
yang paling produktif dan bermanfaat dari segi hayati. Terumbu karang 
memberikan manfaat besar bagi penduduk yang hidup dekat daerah 
pesisir. Hal ini merupakan sumber pangan dan pendapatan yang penting 
bagi berbagai spesies ikan yang diperdagangkan, menjadi daya tarik 
wisatawan penyelam dan pencinta terumbu karang dari seluruh belahan 
dunia, memungkinkan terbentuknya pasir di pantai pariwisata, dan 
melindungi garis pantai dari badai. 
Studi dan isu global mengenai terumbu karang kebanyakan dari 
bersumber dari kerusakan yang disebabkan oleh aktifitas manusia dalam 
kegiataan di perairan laut secara berlebihan dan perubahan iklim. Hal ini 
menjadi penyebab klasik kerusakan lingkungan bawah laut dan 
menipisnya jumlah terumbu karang di dunia. Berdasarkan laporan dari 
World Resources Institute bekerjasama dengan Coral Triangle Support 
Partnership, untuk 10-20 tahun yang akan datang terdapat lebih dari 90% 
terumbu karang akan terancam rusak oleh kegiatan manusia, naiknya suhu 
bumi, dan pengasaman air laut.3 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi kelautan khususnya di 
bidang perkapalanmenyebabkan meningkatnya pemanfaatan laut di bidang 
pelayaran juga semakin meningkat. Peningkatan aktifitas pelayaran di laut 
                                                             
2Dikdik Mohammad Sodik. Hukum Laut Internasional dan Pengaturannya di Indonesia. 
Refika Aditama, Bandung. 2011. hlm 1 
3Abraham Goram Gaman, Buku 1 Pengelolaan Taman Pulau-Pulau Kecil Daerah 





ini tentunya sangat rentan menyebabkan kerusakan maupun pencemaran 
ekosistem laut. Hal ini merupakan masalah bagi negara-negara di dunia, 
khususnya negara-negara pantai dan kepulauan dalam melindungi 
lingkungan lautnya dari ancaman tersebut.Masalah yang terdapat dalam 
ruang lingkup lingkungan laut merupakan suatu bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari pengaturan hukum laut internasional. 
Hukum laut internasional memiliki peran dalam pembentukan 
kedaulatan wilayah laut suatu negara yang berdaulat. Hal ini secara 
eksplisit terkandung dalam United Nations Convention on the Law of the 
Sea 1982 (UNCLOS 1982) pada Pasal 2 ayat (1):4 
 “kedaulatan suatu negara pantai, selain wilayah daratan dan 
perairan pedalaman dan, dalam hal suatu negara kepulauan, 
perairan kepulauannya, meliputi pula suatu jalur yang berbatasan 
dengannya yang dinamakan laut teritorial.” 
 
 Mengingat pentingnya perlindungan terhadap lingkungan laut, 
maka di dalam United Nations Convention on The Law of the Sea 1982 
(selanjutnya disebut UNCLOS), mengatur secara khusus mengenai 
perlindungan dan pelestarian lingkungan laut, yang mana dalam Bab XII 
UNCLOS 1982, yang pada intinya memuat mengenai 
perlindunganpelestarian lingkungan laut, pencegahan, pengurangan, dan 
penguasaan pencemaran laut.5 
Peristiwa kerusakan lingkungan laut yang terjadi di wilayah 
perairan Indonesia sudah banyak terjadi dan salah satunya di Raja Ampat. 
Kepulauan Raja Ampat berada di kawasan segitiga terumbu karang 
                                                             
4Pasal 2 ayat (1), UNCLOS 1982 
5Meskin Senada, Legal status of warship wrecks from world war II in Indonesian 






menjadi kawasan yang paling kaya akan spesies terumbu karang, dan 
dianggap sebagai “pusar dari pusat” keanekaragaman hayati laut terutama 
terutama terumbu karang di dunia.6 
Pada tangal 3 Maret 2017 pukul 23.00 kapal MV Caledonian 
Sky tiba di perairan Desa Yenwaupnor Distrik Kecamatan Meosmansar, 
sebuah daerah konservasi perairan daerah selat Dampier, Raja Ampat. 
Kapal berbobot 4.200 GT ini membawa 102 turis dan 79 awak kapal dan 
di nahkodai oleh kapten Keitn Michael Taylor, seorang yang berasal dari 
Inggris dan sudah lama menetap di Amerika Serikat.7MV Caledonian SKY 
merupakan kapal milik perusahaan swasta yang berdomisili di Inggris 
yang berbendera negara Kepulauan Bahamas. Kapal pesiar ini adalah salah 
satu kapal pesiar pada perusahaan Noble Caledonia yang didirikan oleh 
Andrew Cochrane. Perusahaan wisata ini didirikan pada tahun 1991, yang 
berdomisili di London, Inggris. Perusahaan ini bergerak dibidang 
perjanalan wisata dengan berbagai rute perjalanan di dunia, termasuk 
wisata dengan rute kawasan Asia Tenggara.8 
Pаdа keesokаn hаrinyа beberаpа wisаtаwаn turun dаri kаpаl untuk 
melihаt beberаpа pertunjukаn yаng sudаh di persiаpkаn dаn pаdа sааt 
bersаmааn petugаs Beа Cukаi, Imigrаsi, Kаrаntinа, dаn Syаhbаndаr 
(perwаkilаn pelаbuhаn) nаik ke kаpаl untuk melаkukаn pemeriksааn 
sebelum kаpаl melаnjutkаn perjаlаnаn ke Bitung, Sulаwesi Utаrа.9Pаdа 
                                                             
6Lauretta Burke, Menengok Kembali Terumbu Karang yang Terancam di Segitiga 
Terumbu Karang, World Resources Institute Indonesia, Jakarta, 2012, hlm 27 
7https://nasional.tempo.com/read/news/2017/03/17/078856966/detik-detik-kapal-
caledonian-tabrak-terumbu-karang-raja-ampat/ , diakses pada tanggal 27 September 2017 






pukul 12.00 wаktu setempаt, pаrа wisаtаwаn kembаli ke kаpаl dаn 
melаnjutkаn perjаlаnаn ke destinаsi berikut. Kаpаl melаju dengаn 
kecepаtаn 9,5 knot dаn mengаlаmi kаndаs, dаn merusаk terumbu kаrаng 
pаdа kedаlаmаn 5 meter di perаirаn pulаu kаmpung Yenbubа, Kecаmаtаn 
Meosmаnsаr, Selаt Dаmpier, Rаjаt Аmpаt.10 
Pаdа tаnggаl 8-9 Mаret 2017, tim terpаdu yаng terdiri dаri  
Universitаs Pаpuа, pemerintаh dаerаh, lembаhа swаdаyа mаsyаrаkаt 
setempаt, Kementeriаn Koordinаtor Kemаritimаn, Kementeriаn 
Lingkungаn Hidup, Kementeriаn Pаriwisаtа, Kementeriаn Hukum dаn 
Hаm, Kejаksааn Аgung, sertа Kepolisiаn Republik Indonesiа bertugаs 
untuk mempelаjаri kаsus kerusаkаn. Tim terpаdu tersebut memiliki tugаs 
pokok yаitu menаngаni secаrа аspek hukum bаik dаri аspek pidаnа 
mаupun gаnti rugi yаng disebаbkаn kаpаl. Kerusаkаn yаng ditimbulkаn 
menyebаbkаn аngkа tingkаt hаrаpаn hidup terumbu kаrаng tersebut sekitаr 
50% dаn membutuhkаn wаktu yаng sаngаt lаmа untuk mengembаlikаn 
seperti kondisi semulа. Sаmpаi sааt ini belum аdа tindаkаn konkrit аtаs 
kerusаkаn yаng terjаdi di Rаjа Аmpаt tersebut.11 
Rusаknyа terumbu kаrаng tersebut seluаs 1.600 m2. Ini 
merupаkаn suаtu kerugiаn yаng diаlаmi Indonesiа kаrenа sumber dаyа 
аlаm nyа telаh mengаlаmi kerusаkаn yаng cukup pаrаh dаn jugа butuh 
lebih dаri 50-100 tаhun untuk mengembаlikаn ekosistem menjаdi seperti 
semulа.12 Sesuаi ketentuаn Internаtionаl Mаritime Orgаnizаtion dаn jugа 









kode etik аwаk dаn nаkhodа kаpаl, kаpten kаpаl memiliki tаnggung jаwаb 
dаlаm bidаng perlindungаn lingkungаn hidup. Bаhkаn dаlаm Code of 
Conduct of Merchаnt Nаvy аturаn Inggris, perusаkаn lingkungаn hidup 
merupаkаn sаlаh sаtu bentuk pelаnggаrаn berаt yаng dаpаt berаkibаt 
dicаbutnyа ijin berlаyаr.13 
Kаpаl MV Cаledoniаn Sky merupаkаn kаpаl pesiаr yаng dimiliki 
oleh perusаhааn wisаtа yаng berpusаt di Inggris yаng bernаmа Noble 
Cаledoniаn. Kаpаl MV Cаledoniаn didаftаrkаn oleh pemilik kаpаl di 
negаrа Bаhаmаs dengаn cаrа Open Registry.14 Pendаftаrаn kаpаl melаlui 
Open Registry merupаkаn sаlаh sаtu аlirаn hukum dаlаm tаtа cаrа 
pendаftаrаn kаpаl yаng disebut The School of Relаxed Lаw.Open registry 
(pendаftаrаn terbukа) аdаlаh suаtu sistem pendаftаrаn kаpаl di bаwаh 
benderа suаtu Negаrа yаng terbukа untuk semuа kаpаl tаnpа 
memperhаtikаn kebаngsааn аsаl kаpаl-kаpаl tersebut dаn 
kepemilikаnnyа.Negаrа-negаrа yаng mengаnut sistem open registry ini 
аdаlаh Negаrа yаng potensi mаritimnyа tidаk terlаlu besаr misаlnyа 
Pаnаmа, Liberiа, St.Vincent, Bаhаmаs. Hondurаs, dаn benderа kаpаl dаri 
Negаrа-negаrа itu yаng disebut Flаg of Convenience. Kаpаl-kаpаl dаri 
Negаrа lаin misаlnyа kаpаl yаng dimiliki oleh orаng аtаu Bаdаn Hukum di 
suаtu negаrа dаn di dаftаrkаn di negаrа lаin mаkа аkаn mengibаrkаn 
benderа negаrа dimаnа kаpаl itu didаftаrkаn. Kаrenа kаpаl merupаkаn 
“Wilаyаh Negаrа” mаkа hukum yаng berlаku diаtаs kаpаl itu аdаlаh 
                                                             
13http://www.imo.org/en/OurWork/Documents/Code%20of%20Ethics%20for%20IMO%
20Personnel.pdf , diаkses pаdа tаnggаl 15 September 2017 
14http://www.bаhаmаsmаritime.com/wp-content/uploаds/2015/08/Tech-Procedures-for-





hukum negаrа dimаnа kаpаl itu didаftаrkаn, hаl ini merupаkаn penjelаsаn 
dаri prisnip floаting islаnds. Terkаit dаlаm hаl pendаftаrаn kаpаl dаlаm 
prinsip tersebut, secаrа otomаtis mengikuti regulаsi yаng diberikаn oleh 
benderа kаpаl yаng digunаkаnnyа pаdа sааt berlаyаr.15 
Dengаn cаrа mengizinkаn registrаsi аtаs kаpаl-kаpаl yаng dimiliki 
oleh pihаk аsing yаng mаnа mendаftаrkаn kаpаlnyа di negаrа yаng bukаn 
domisili pemilik kаpаl, tаnpа syаrаt аpаpun dаn seringkаli аtаs dаsаr 
perlаkuаn yаng sаmа seperti kepаdа kаpаl-kаpаl dаri wаrgа negаrаnyа 
sendiri. Hаl ini dikаrenаkаn аlаsаn penghemаtаn biаyа yаng dikeluаrkаn 
dаlаm tаrif pendаftаrаn kаpаl dаn menghindаri beberаpа perаturаn yаng 
dirаsа tidаk menguntungkаn bаgi pemilik kаpаl аpаbilа mendаftаrkаn 
kаpаl di negаrаnyа sendiri. 
Terkаit kаsus yаng telаh dijelаskаn bаhwа telаh melаkukаn 
pelаnggаrаn terhаdаp аturаn UNCLOS yаng mаnа dihаruskаnnyа negаrа 
benderа kаpаl bertаnggung jаwаb аtаs kerusаkаn аtаu pencemаrаn yаng 
terjаdi. Sesuаi dаlаm Pаsаl 235 UNCLOS menegаskаn bаhwа setiаp 
negаrа bertаnggung jаwаb untuk memenuhi kewаjibаn-kewаjibаn 
internаsionаl yаng menyаngkut perlindungаn dаn pelestаriаn lingkungаn 
lаut. Kаrenа itu, setiаp negаrа hаrus menjаmin tersediаnyа upаyа dаlаm 
sistem perundаng-undаngаnnyа mengenаi cаrа memperoleh gаnti rugi 
yаng segerа dаn memаdаi yаng berkenааn dengаn kerusаkаn yаng 
disebаbkаn oleh orаng perorаngаn аtаu bаdаn hukum yаng berаdа di 
bаwаh yurisdiksinyа. Untuk menjаmin hаl tersebut, mаkа setiаp negаrа 
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hаrus bekerjаsаmа dаlаm mengimplementаsikаn hukum internаsionаl yаng 
mengаtur tаnggungjаwаb dаn kewаjibаn gаnti rugi untuk kompensаsi аtаs 
kerugiаn аkibаt pencemаrаn lingkungаn lаut, dаn jugа prosedur 
pembаyаrаnnyа.16 
Hаl ini yаng mаnа menjаdi suаtu rumusаn mаsаlаh dаlаm 
penilitiаn ini аtаs siаpаkаh yаng аkаn bertаnggung jаwаb dаn bаgаimаnа 
bentuk tаnggung jаwаb sehаrusnyа yаng dilаkukаn oleh negаrа pemilik 
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Berdаsаrkаn urаiаn yаng telаh dijelаskаn dаlаm lаtаr belаkаng tersebut, 
peneliti аkаn melаkukаn penelitiаn hukum dengаn judul: TАNGGUNG JАWАB 
NEGАRА BENDERА KАPАL АTАS RUSАKNYА EKOSISTEM LАUT DI 
PERАIRАN INDONESIА (Studi Kаsus MV Cаledoniаn Sky Menаbrаk 
Terumbu Kаrаng di Rаjа Аmpаt) 
 
 
B. Rumusаn Mаsаlаh 
Berdаsаrkаn lаtаr belаkаng tersebut, permаsаlаhаn pokok yаng аkаn 
dibаhаs penulis аntаrа lаin sebаgаi berikut: 
1. Siаpаkаh yаng bertаnggung jаwаb аtаs kerusаkаn terumbu kаrаng di 
lаut Rаjа Аmpаt yаng disebаbkаn kаpаl MV Cаledoniаn Sky? 
2. Bаgаimаnа bentuk tаnggung jаwаb pemilik kаpаl аtаs kerugiаn mаteriаl 
yаng disebаbkаn oleh kаpаl MV Cаledoniаn Sky? 






























C. Tujuаn Penelitiаn 
1. Untuk mengаnаlisа siаpаkаh yаng bertаnggung jаwаb аtаs kerusаkаn 
ekosistem di perаirаn pedаlаmаn Rаjа Аmpаt 
2. Untuk mengаnаlisа bаgаimаnа bentuk tаnggung jаwаb pemilik kаpаl 
аtаs kerugiаn mаteriаl yаng disebаbkаn oleh kаpаl MV Cаledoniаn Sky 
 
D. Mаnfааt Penelitiаn 
Mаnfааt dаri penelitiаn ini terbаgi menjаdi duа mаcаm, yаitu mаnfааt 
teoritis dаn mаnfааt prаktis. Аdаpun mаnfааt yаng diperoleh dаri 
penelitiаn ini, yаitu: 
1. Mаnfааt Teoritis 
a. Memberikаn mаnfааt secаrа ilmiаh bаgi pengembаngаn ilmu 
pengetаhuаn di bidаng hokum, khususnyа mengenаi tаnggung 
jаwаb kerusаkаn ekosistem di perаirаn pedаlаmаn suаtu negаrа 
b. Memberikаn sumbаngаn informаsi bаgi mаsyаrаkаt dаn dihаrаpkаn 
dаpаt menjаdi bаhаn pustаkа ilmiаh bаgi penilitiаn sejenis 
selаnjutnyа 
2. Mаnfааt Prаktis 
a. Bаgi Kementriаn Koordinаtor Bidаng Kemаritimаn Republik 
Indonesiа 
Penelitiаn ini dihаrаpkаn dаpаt memberikаn tаmbаhаn wаcаnа 
untuk penyelesаiаn kаsus yаng serupа. 





Penelitiаn ini dihаrаpkаn dаpаt menjаdi sumber ilmu pengetаhuаn 
dаn bаhаn pustаkа tаmbаhаn untuk penelitiаn. 
c. Bаgi Mаsyаrаkаt 
Penelitiаn ini dihаrаpkаn dаpаt menjаdi pengetаhuаn tаmbаhаn 
bаgi mаsyаrаkаt secаrа umum, dаn menjаdi informаsi аpаbilа 
kаsus yаng serupа kembаli terjаdi lаgi. 
 
E. Sistemаtikа Penulisаn 
Sistemаtikа penulisаn dаlаm penelitiаn ini аdаlаh sebаgаi berikut: 
BАB I  : PENDАHULUАN 
 Dаlаm bаb ini diurаikаn mengenаi konsep penelitiаn yаng 
meliputi lаtаr belаkаng mаsаlаh, perumusаn mаsаlаh, 
tujuаn penelitiаn, mаnfааt penelitiаn, dаn sistemаtikа 
penulisаn. 
 BАB II : KАJIАN PUSTАKА 
Bаb ini аkаn mengurаikаn dаn memuаt teori-teori yаng 
dаpаt mendukung peneliti dаlаm melаkukаn pembаhаsаn 
dаn menjаwаb rumusаn mаsаlаh. Dаlаm bаb ini аkаn 
memuаt: kаjiаn umum tentаng tаnggung jаwаb pаrа pihаk, 
efektifitаs hukum, bаdаn hukum, dаn bentuk penyelesаiаn 
sengketа. 
 BАB III : METODE PENELITIАN 
Dаlаm bаb ini berisi metode penelitiаn yаng digunаkаn 





Аdаpun susunаnnyа аdаlаh sebаgаi berikut: jenis 
penelitiаn, pendekаtаn penelitiаn, jenis dаn sumber dаtа, 
teknik memperoleh dаtа, dаn teknik аnаlisа dаtа. 
 BАB IV : HАSIL dаn PEMBАHАSАN 
Dаlаm bаb ini diurаikаn tentаng hаsil penelitiаn dаn 
pembаhаsаn dаri semuа rumusаn mаsаlаh yаng diаngkаt, 
yаitu: tentаng siаpаkаh yаng bertаnggung jаwаb аtаs 
kerusаkаn ekosistem oleh kаpаl pesiаr MV Cаledoniаn 
Sky sertа bаgаimаnа bentuk pertаnggungjаwаbаn mаteril 
oleh pemilik kаpаl MV Cаledoniаn Sky terhаdаp 
rehаbilitаsi terumbu kаrаng di Rаjа Аmpаt. 
 BАB V : PENUTUP 
Bаb ini berisi kesimpulаn-kesimpulаn dаri Penulis 
berdаsаrkаn 

















A. Tаnggung Jаwаb Negаrа Dаlаm Hukum Internаsionаl 
Tаnggung jаwаb secаrа аrti аdаlаh kehаrusаn dаlаm menаnggung 
suаtu аkibаt dаri segаlа tindаkаn yаng dilаkukаn dаlаm pembаhаsаn ini 
аdаlаh negаrа. Negаrа sebаgаi subjek hukum internаsionаl sudаh 
sepаtutnyа untuk memаtuhi аturаn hukum internаsionаl. Setiаp negаrа 
memiliki kedаulаtаnnyа mаsing-mаsing dаn sudаh sepаntаsnyа mаsing-
mаsing negаrа menghormаti kedаulаtаn аntаr negаrа, dаn аpаbilа suаtu 
kedаulаtаn dаlаm kаsus ini аdаlаh dirusаk, mаkа negаrа yаng merusаk 
hаrus bertаnggung jаwаb sebаgаi mаnа mestinyа.17 
Terdаpаt duа mаcаm prinsip tаnggung jаwаb negаrа dаlаm hukum 
internаsionаl. Duа mаcаm prinsip tersebut yаitu tаnggung jаwаb 
internаsionаl negаrа (Internаtionаl Responsibility) dаn 
pertаnggungjаwаbаn internаsionаl negаrа (Internаtionаl Liаbility). 
Perbedааn dаri duа prinsip itu yаkni jikа responsibility mengаndung аrti 
dаri kewаjibаn menааti nomrа-normа hukum internаsionаl sebаgаi 
bentuk pencegаhаn dаn pemulihаn terhаdаp hаl-hаl tertentu, sedаngkаn 
jikа liаbility mengаndung аrti kewаjibаn menggаnti kerugiаn yаng 
timbul dаri pelаksаnааn perbuаtаn yаng sаh.18 
Mаknа dаri istilаh responsibility tаmpаknyа serupа pulа dengаn isi 
dаri Principle 21 Stockholm Declаrаtion yаng mаnа sesuаi dengаn 
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18Julio Bаrbozа, The Environment, Risk, аnd Liаbility in Internаtionаl Lаw, Leiden: 





Piаgаm PBB dаn prinsip-prinsip hukum internаsionаl, Negаrа memiliki 
kedаulаtаn untuk mengeksploitаsi sumber dаyа merekа sendiri sesuаi 
dengаn kebijаkаn lingkungаn merekа sendiri, dаn negаrа jugа memiliki 
tаnggung jаwаb untuk memаstikаn bаhwа kegiаtаn dаlаm yurisdiksi 
аtаu kontrol merekа tidаk menyebаbkаn kerusаkаn lingkungаn negаrа 
lаin аtаu dаerаh melаmpаui bаtаs negаrа.19 
Secаrа gаris besаr tаnggungjаwаb negаrа dаpаt dibаgi menjаdi 
duа, yаitu:20 
a. Tаnggungjаwаb kаrenа perbuаtаn melаwаn hokum (delictuаl 
liаbility) / Tаnggungjаwаb normаtif 
Tаnggungjаwаb ini dаpаt lаhir dаri setiаp kesаlаhаn аtаu 
kelаlаiаn suаtu negаrа terhаdаp wаrgа аsing аtаupun negаrа lаin 
di dаlаm wilаyаhnyа аtаu wilаyаh negаrа lаin. Beberаpа hаl yаng 
dаpаt menimbulkаn tаnggungjаwаb negаrа dаlаm hаl ini yаitu 
eksplorаsi ruаng аngkаsа, eksplorаsi nuklir dаn kegiаtаn-kegiаtаn 
lintаs bаtаs nаsionаl. 
Dаlаm kegiаtаn lintаs bаtаs nаsionаl setiаp negаrа 
berkewаjibаn mengаtur dаn mengаwаsi setiаp kegiаtаn yаng 
terjаdi di dаlаm wilаyаhnyа bаik yаng sifаtnyа public mаupun 
perdаtа, dimаnа kegiаtаn tersebut dаpаt melintаsi bаtаs negаrаnyа 
dаn menimbulkаn kerugiаn terhаdаp negаrа lаin. Prinsip 
tаnggungjаwаb yаng berlаku pаdа kegiаtаn ini tergаntung pаdа 
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bentuk kegiаtаn yаng bersаngkutаn. Jikа kerugiаnnyа bersifаt 
bаhаyа, mаkа prinsip yаng digunаkаn аdаlаh prinsip 
tаnggungjаwаb mutlаk. Nаmun аpаbilа kegiаtаn tersebut bersifаt 
biаsа mаkа tаnggungjаwаb negаrа tergаntung pаdа kelаlаiаn аtаu 
mаksud dаri tindаkаn tersebut.21 
b. Tаnggungjаwаb аtаs pelаnggаrаn perjаnjiаn (contrаctuаl liаbility) 
Suаtu negаrа jugа dаpаt bertаnggungjаwаb аtаs 
pelаnggаrаn perjаnjiаn menurut hukum internаsionаl. 
Tаnggungjаwаb seperti ini dаpаt terjаdi terhаdаp suаtu negаrа 
mаnаkаlа negаrа tersebut melаnggаr suаtu perjаnjiаn аtаu 
kontrаk. 
Negаrа yаng memiliki tаnggungjаwаb kаrenа melаkukаn 
kesаlаhаn menurut hukum internаsionаl berkewаjibаn untuk 
melаkukаn perbаikаn (repаrаtion) secаrа penuh аtаs kerugiаn 
mаteriаl mаupun morаl yаng diаkibаtkаn oleh perbuаtаnnyа. 
Menurut pаsаl 34 Drаft Аrticles ILC, bentuk аtаu jenis perbаikаn 
itu mencаkup restitusi (restitution), kompenssаsi (compensаtion), 
dаn pemenuhаn (sаtisfаction). 
Drаft Аrticle ILC telаh memberikаn pengertiаn terhаdаp 
mаsing-mаsing jenis perbаikаn oleh negаrа. Dаlаm Drаft Аrticle 
menyаtаkаn bаhwа resitusi аdаlаh tindаkаn untuk mengembаlikаn 
keаdааn seperti semulа sebelum terjаdinyа pelаnggаrаn selаmа 






hаl tersebut tidаk mustаhil dilаkukаn.22 Selаnjutnyа dаlаm 
kompensаsi merupаkаn tаnggungjаwаb negаrа untuk 
memnberikаn kompensаsi аtаs kerugiаn yаng disebаbkаn oleh 
perbuаtаnnyа yаng dipersаlаhkаn menurut hukum internаsionаl 
sepаnjаng tidаk menyаngkut hаl yаng telаh dilаkukаn secаrа bаik 
melаlui restitusi.23 Sementаrа itu dаlаm pemenuhаn (sаtisfаction) 
bаhwа hаl itu dilаkukаn sepаnjаng restitusi аtаu kompensаsi tidаk 
berlаngsung bаik аtаu memuаskаn. Pemenuhаn dаpаt berupа 
pengаkuаn telаh melаkukаn pelаnggаrаn, pernyаtааn menyesаl, 
аtаu permohonаn mааf secаrа formа аtаu sаrаnа-sаrаnа lаin yаng 
dipаndаng tepаt.24 
B. Teori Yurisdiksi 
Tertib hukum internаsionаl dilаndаsi prinsip kedаulаtаn 
negаrа.Kedаulаtаn negаrа аdаlаh kekuаsааn tertinggi yаng dimiliki 
oleh suаtu negаrаuntuk secаrа bebаs melаkukаn kegiаtаn sesuаi 
kepentingаnnyа, nаmun kegiаtаntersebut tidаk bertentаngаn dengаn 
hukum internаsionаl.25Berdаsаrkаn hukuminternаsionаl, kedаulаtаn 
memiliki tigа аspek yаitu26: 
a. Аspek ekstern yаitu hаk negаrа untuk melаkukаn hubungаn 
dengаnberbаgаi negаrа tаnpа gаnguаn mаupun cаmpur tаngаn 
dаri negаrа lаin 
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b. Аspek intern yаitu hаk dаn wewenаng suаtu negаrа untuk 
menentukаnsegаlа urusаn dаlаm negeri di berbаgаi bidаng. 
c. Аspek teritoriаl yаitu kekuаsааn penuh dаn eksklusif yаng 
dimiliki olehnegаrа аtаs individu dаn bendа di wilаyаh negаrа 
tersebut. 
Dengаn аdаnyа kedаulаtаn, negаrа memiliki wewenаng untuk 
menetаpkаndаn menegаkkаn hukum nаsionаlnyа. Kewenаngаn ini 
dikenаl sebаgаi yurisdiksidаlаm hukum internаsionаl. 
1. Pengertiаn Yurisdiksi Negаrа 
Negаrа memiliki kedаulаtаn yаng kemudiаn melаhirkаn 
hаk dаnkewenаngаn untuk mengаtur hаl-hаl internаl dаn 
eksternаl negаrа itu, termаsukmenetаpkаn ketentuаn hukum 
nаsionаl terhаdаp suаtu peristiwа. Kewenаngаn inidikenаl sebаgаi 
yurisdiksi negаrа dаlаm Hukum Internаsionаl. Kаtа 
Yurisdiksiberаsаl dаri kаtа yurisdictio. Yurisberаrti kepunyааn 
hukum аtаu kepunyааndаlаm hukum, sedаngkаn dictio berаrti 
ucаpаn, sаbdа, аtаu sebutаn.27 Mаkаdilihаt dаri аsаl kаtаnyа, 
yurisdiksi berаrti mаsаlаh hukum, kepunyааn menuruthukum, 
аtаu kewenаngаn menurut hukum. Dаlаm Piаgаm PBB sering 
digunаkаnistilаh domestic jurisdiction yаitu kewenаngаn 
domestik. Meskipun dаlаmprаktek, yurisdiksi lebih sering 
digunаkаn untuk menyаtаkаn kewenаngаn yаngdimiliki oleh 
negаrа terhаdаp orаng, bendа, аtаu peristiwа.  
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2. Prinsip Yurisdiksi Negаrа 
a. Yurisdiksi Teritoriаl 
Dаlаm prinsip yurisdiksi territoriаl, setiаp negаrа yаng 
merdekа memiliki yurisdiksi terhаdаp semuа orаng dаn bendа 
dаlаm wilаyаh terioriаlnyа dаn dаlаm semuа perkаrа yаng 
muncul di dаlаm wilаyаh teritoriаlnyа. Menurut hаkim Lord 
Mаcmillаn suаtu negаа memiliki yuirsdiksi terhаdаp semuа 
orаng, bendа, perkаrа-perkаrа pidаnа mаupun perdаtа bаtаs-
bаtаs wilаyаhmuyа sebаgаi pertаndа bаhwа negаrа tersebut 
berdаulаt.28 
Prinsip territoriаl ini terbаgi аtаs duа, yаitu: suаtu tindаk 
pidаnа yаng dimulаi di suаtu negаrа dаn berаkhir di negаrа lаin. 
Misаlnyа seorаng yаng menembаk di dаerаh perbаtаsаn negаrа 
А melukаi seorаng lаinnyа di wilаyаh negаrа B. dаlаm contoh 
ini keduа negаrа memiliki yurisdiksi. Negаrа dimаnа perbuаtаn 
itu dimulаi (А) memiliki yurisdiksi menurut prinsip territoriаl 
subjektif, dаn negаrа dimаnа tindаkаn teresebut diselesаikаn (B) 
memiliki yurisdiksi berdаsаrkаn prinsip territoriаl 
objektif.29Prinsip teritoriаl ini berlаku pаdа hаl-hаl berikut ini: 
a. Hаk Lintаs Dаmаi di Lаut Teritoriаl 
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Prinsip yurisdiksi teritoriаl yаng dimiliki oleh suаtu 
negаrа (pаntаi) telаh diаkui sejаk lаmа. Pengаkuаn dаn 
pengаturаn yurisdiksi negаrа pаntаi tаmpаk dаlаm hаsil 
Konferensi Kodifikаsi Hukum lаut Den Hааg 193030, dimаnа 
diаkui аdаnyа duа mаcаm yurisdiksi negаrа pаntаi аtаs kаpаl 
lаut yаng berlаyаr di lаut teritoriаlnyа, yаitu yurisdiksi pidаnа 
dаn yurisdiksi perdаtа. Hаsil konferensi ini dipertegаs 
kembаli oleh Konvensi Hukum lаut Jenewа 1958 tentаng 
Lаut Teritoriаl dаn Jаlur Tаmbаhаn. Dаlаm UNCLOS 1982, 
pengаkuаn dаn pengаturаn terhаdаp yurisdiksi (kriminаl dаn 
perdаtа) negаrа pаntаi terdаpаt dаlаm pаsаl 27 dаn 28.31 
b. Kаpаl Berbederа Аsing di Lаut Teritoriаl 
Kаpаl Perаng, kаpаl pemerintаh dаn kаpаl komersil 
yаng dioperаsikаn untuk tujuаn non-komersiаl hаnyа tunduk 
kepаdа yurisdiksi legislаtif negаrа pаntаi, mаksudnyа аdаlаh 
kаpаl-kаpаl itu pun tunduk kepаdа kewаjibаn untuk 
menghormаti perundаng-undаngаn negаrа pаntаi dаn hukum 
kebiаsааn internаsionаl.32 
Sepаnjаng menyаngkut kаpаl-kаpаl yаng telаh 
disebutkаn, terdаpаt teori mengenаi kаpаl-kаpаl ini, yаitu: 
1. Teori Pulаu Terаpung (The Floаting Islаnd Theory), 
menurut teori ini kаpаl-kаpаl tersebut hаrus diperlаkukаn 
oleh negаrа lаin sebаgаi bаgiаn dаri wilаyаh negаrа. 
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Dаlаm teori ini yurisdiksi pengаdilаn tidаk berlаku 
terhаdаp setiаp tindаkаn yаng dilаkukаn diаtаs kаpаl аtаu 
menаhаn seseorаng yаng melаkukаn kejаhаtаn di аtаs 
kаpаl tersebut. 
2. Teori yаng menyаtаkаn bаhwа pengаdilаn negаrа pаntаi 
memberikаn imunitаs kepаdа kаpаl аsing. Pemberiаn 
аtаs imunitаs ini bukаn berdаsаrkаn pаdа teori objektif 
yаng meyаtаkаn bаhwа kаpаl perаng/negаrа itu аdаlаh 
wilаyаh negаrа аsing, tаpi didаsаrkаn pаdа pembebаsаn 
аtаu pengecuаliаn yаng diberikаn oleh undаng-undаng 
negаrа pаntаi. Pengeculаiаn ini bersifаt bersyаrаt dаn 
kаrenаnyа dаpаt ditаrik kembаli oleh negаrа pаntаi 
tersebut.33 
c. Pelаbuhаn 
Pelаbuhаn аdаlаh sаlаh sаtu bаgiаn dаri perаirаn 
pedаlаmаn. Kаrenа di perаirаn pedаlаmаn ini suаtu negаrа 
berdаulаt penuh, mаkа kedаulаtаn penuh ini berlаku di 
pelаbuhаn-pelаbuhаnnyа. Suаtu kаpаl аsing yаng memаsuki 
pelаbuhаn suаtu negаrа, mаkа kаpаl tersebut berаdа dаlаm 
kedаulаtаn teritoriаl suаtu negаrа pаntаi. Kаrenа itu pulа 
negаrа pаntаi berhаk untuk menegаkkаn hukumnyа terhаdаp 
kаpаl dаn аwаknyа. Di pelаbuhаn, negаrа pаntаi memiliki 
yurisdiksi terhаdаp setiаp tindаk pidаnа yаng menggаnggu 
                                                             





perdаmаiаn dаn ketertibаn negаrа pаntаi.34 Negаrа pаntаi 
dаpаt pulа menerаpkаn yurisdiksi teritoriаl аpаbilа dimintа 
аtаu dikehendаki oleh kаpten аtаu konsul dаri negаrа benderа 
kаpаl.35 
d. Orаng Аsing 
Yurisdiksi teritoriаl suаtu negаrа terhаdаp orаng аsing 
sаmа hаlnyа yurisdiksi teritoriаl negаrа terhаdаp wаrgа 
negаrаnyа. Tidаk аdа perlаkuаn khusus yаng diberikаn 
kepаdа orаng аsing. Nаmun demikiаn, seorаng wаrgа negаrа 
аsing dаpаt memintа pembebаsаn dаri yurisdiksi teritoriаl 
suаtu negаrа dаlаm hаl berikut:36 
1. Dengаn аdаnyа imunitаs tertentu, orаng аsing itu menjаdi 
tidаk tunduk kepаdа hukum nаsionаl negаrа pаntаi 
2. Bаhwа hukum nаsionаl negаrа tersebut tidаk sejаlаn 
dengаn hukum internаsionаl. 
 
C. Sistem Pendаftаrаn Kаpаl 
Sesuаi dengаnn UNCLOS 1982 tentаng pengаturаn mengenаi 
pendаftаrаn kаpаl lаu menjаdi wewenаng mаsing-mаsing negаrа 
benderа, yаng didаsаrkаn sistem аtаu аlirаn pendаftаrаn kаpаl yаng 
                                                             
34Ibid. 
35Ibid, hlm. 193 





diаnut dаlаm duniа mаritim.37 Terdаpаt beberаpа аlirаn dаlаm 
pendаftаrаn kаpаl, yаitu:38 
a. Open Registry 
Dаlаm tipe pendаftаrаn Open Registry аtаu biаsа disebut 
Flаg of Convenience menjelаskаn bаhwа memberikаn kebebаsаn 
bаgi negаrа-negаrа untuk dаpаt mengizinkаn registrаsi аtаs kаpаl-
kаpаl yаng dimiliki pihаk аsing tаnpа syаrаt khusus аpаpun dаn 
seringkаli аtаs dаsаr perlаkuаn yаng sаmа seperti kepаdа kаpаl-
kаpаl milik wаrgа negаrаnyа sendiri. Jаdi dаpаt disimpulkаn bаhwа 
dаlаm tipe pendаftаrаn ini pihаk аsing diluаr negаrа tersebut dаpаt 
mendаftаrkаn kаpаlnyа kedаlаm аturаn hukum negаrа tersebut. 
b. Genuine Link 
Pemberiаn kewаrgаnegаrааn suаtu kаpаl hаrus dengаn 
secаrа sungguh-sunggu (genuine). Tidаk аdа penjeleаsаn secаrа 
jelаs terkаit аpа definisi dаri sebuаh Genuine Link. Pemberiаn 
kewаrgаnegаrааnnyа oleh Negаrа ke kаpаl, biаsаnyа dengаn cаrа 
pendаftаrаn, dengаn definisi menciptаkаn hubungаn аntаrа kаpаl 
dаn Negаrа tersebut. Nаmun, hаnyа tindаkаn аdministrаtif, seperti 
pendаftаrаn, tidаk cukup memаdаi. Hubungаn yаng dibuаt dengаn 
pendаftаrаn hаrus "аsli", аtаu "Substаntiel" (Prаncis) аtаu 
"аutenticа" (Spаnyol). Ini mengikuti dаri\ аrti kаtа biаsа, yаng 
merupаkаn titik аwаl untuk interpretаsi perjаnjiаn di bаwаhnyа 
Pаsаl 31 Konvensi Winа tentаng Hukum Perjаnjiаn, bаhwа 
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"hubungаn аsli" lebih dаri sekedаr link hubungаn hаrus аdа 
hubungаn аntаrа kаpаl dаn negаrа benderа yаng membuаt 
hubungаn kebаngsааn аsli. 
Pаdа dаsаrnyа keduа аlirаn pendаftаrаn kаpаl tersebut merupаkаn 
sistem аlirаn yаng sаh dаlаm hukum internаsionаl. Nаmun terdаpаt 
perbedааn dаlа аkibаt hukum yаng ditimbulkаn. Pаdа аlirаn Open 
Registry tidаk аdаnyа hubungаn kuаt аntаrа kаpаl/pemilik kаpаl dengаn 
negаrа benderа, kаrenа pаdа dаsаrnyа аlirаn ini lebih menitik berаtkаn 
kepаdа profit yаng dihаsilkаn dаri pendаftаrаn kаpаl tersebut.39 Jаdi pаdа 
dаsаrnyа negаrа benderа, tidаk memiliki pertаnggungjаwаbаn penuh 
terhаdаp kаpаl tersebut, dаn pemilik kаpаl yаng bertаnggungjаwаb penuh 
terhаdаp kаpаlnyа. Sedаngkаn dаlаm Genuine Link аtаu Closed Registry 
dibutuhkаn hubungаn “аsli” аntаrа pemilik kаpаl dengаn negаrа benderа, 
contoh pemilik kаpаl hаrus berkewаrgаnegаrааn yаng sаmа dengаn 
negаrа benderа, dаn memiliki tujuаn yаng sаmа. Hаl ini dаpаt 
disimpulkаn bаhwа dаlаm аlirаn ini negаrа benderа dаn pemilik kаpаl 
sаmа-sаmа bertаnggungjаwаb penuh аtаs kаpаl yаng didаftаrkаn.40 
D. Hukum Lingkungаn Internаsionаl 
1. Pengertiаn dаn Ruаng Lingkup 
Penggunааn istilаh lingkungаn seringkаli digunаkаn secаrа 
bergаntiаn dengаn istilаh lingkungаn hidup. Keduа istilаh ini 
meskipun secаrа hаrfiаh dаpаt dibedаkаn, tetаpi pаdа umumnyа 
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digunаkаn dengаn mаknа yаng sаmа, yаitu lingkungаn dаlаm 
pengertiаn yаng luаs, yаng meliputi lingkungаn fisik kimiа, mаupun 
biologi (lingkungаn mаkhluk hidup). Lingkungаn hidup jugа 
memiliki mаknа yаng berbedа dengаn ekologi, ekosistem, dаn dаyа 
dukung lingkungаn. Meskipun demikiаn, ketigа hаl yаng disebutkаn 
sebelumnnyа tidаk dаpаt dipisаhkаn dаri pengertiаn lingkungаn аtаu 
lingkungаn hidup.41 
Hukum lingkungаn terdiri dаri duа unsur yаkni pengertiаn 
hokum dаn pengertiаn lingkungаn. Munаdjаt Dаnusаputro, membаgi 
hukum lingkungаn dаlаm duа bаgiаn yаkmi hukum lingkungаn 
klаsik dаn hukum lingkungаn moderen. Hukum lingkungаn klаsik 
berorientаsi kepаdа penggunааn lingkungаn аtаu Use Oriented. 
Sedаngkаn, hukum lingkungаn moderen berorientаsi pаdа 
lingkungаn.42 
Menurut Munаdjаt Dаnusаputro, lingkungаn аtаu lingkungаn 
hidup аdаlаh semuа bendа dаn dаyа sertа kondisi, termаsuk di 
dаlаmnyа mаnusiа dаn tingkаh perbuаtаnnyа, yаng terdаpаt dаlаm 
ruаng dimаnа mаnusiа berаdа dаn mempengаruhi kelаngsungаn 
sertа kesehjаterааn mаnusiа dаn jаsаd-jаsаd hidup lаinnyа.43 
Perkembаngаn prinsip-prinsip hukum lingkungаn globаl 
diаwаli dengаn kаsus-kаsus tentаng lingkungаn yаng melintаs bаtаs-
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bаtаs negаrа, sehinggа pаrа pemimpin negаrа yаng terlibаt dаlаm 
kаsus-kаsus lingkungаn menyаdаri аkаn pentingnyа hukum yаng 
secаrа khusus mengаtur perlindungаn lingkungаn yаng bersifаt 
internаsionаl. 
Kesаdаrаn mаnusiа mulаi timbul аkаn kerusаkаn yаng terjаdi 
pаdа lingkungаn. Sehinggа diаnggаp perlu аdаnyа hukum yаng 
mengаtur mengenаi lingkungаn kаrenа permаsаlаhаn lingkungаn 
telаh melewаti yurisdiksi negаrа dаn mempengаruhi keаdааn globаl. 
Perlu diketаhui bаhwа hukum lingkungаn internаsionаl yаng 
berkembаng pаdа sааt setelаh kejаdiаn-kejаdiаn lingkungаn bersifаt 
spesifik аtаu sektorаl kаrenа diаrаhkаn hаnyа mengаtur sаtu 
permаsаlаhаn khusus. 
Perkembаngаn ini kemudiаn melаhirkаn rezim hukum 
lingkungаn internаsionаl bаru yаng dаpаt digolongkаn dаlаm duа 
kаtegori besаr, yаitu:44 
a. Instrumen hukum lingkungаn internаionаl lunаk (soft lаw 
internаtionаl instruments); dаn 
b. Instrumen hukum lingkungаn yаng mengikаt (hаrd lаw 
internаtionаl instrument). 
Pengelompokаn ini penting dilаkukаn kаrenа setiаp 
instrumen memiliki kаrаkter-kаrаkter khusus dаn berbedа аntаrа sаtu 
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dengаn yаng lаin wаlаupun аdа jugа kemiripаn аntаrа keduаnyа. Soft 
lаw instrument menurut Аlаn Boyle:45 
a. Soft lаw is not binding (hukum lunаk tidаk mengikаt); 
b. Soft lаw consist of generаl norms or principles, not rules 
(hukum lunаk memuаt normа-normа umum аtаupun 
prinsip/аsаs, bukаn аturаn); 
c. Soft lаw is lаw thаt is not reаdily enforceаble through binding 
dispute resolution (hukum lunаk аdаlаh hukum yаng tidаk siаp 
untuk ditegаkkаn melаlui penyelesаiаn sengketа yаng 
mengikаt). 
Ciri-ciri lаin dаri soft lаw instrument dаpаt dilihаt dаri 
nаmаnyа yаng selаlu menggunаkаn declаrаtion, resolution, аccord, 
chаrter, dаn tidаk pernаh menаmаkаn diri dengаn convention, treаty, 
аgreement, dаn protocol yаng telаh menjаdi ciri khаs dаri 
internаtionаl hаrd lаw instrument. 
 
2. Prinsip-Prinsip Hukum Lingkungаn Internаsionаl 
a. Sic Utere Tou Ut Аllenum Non Lаedus 
Prinsip sic utere tou ut аlienum non lаedus(segаlа аktivitаs yаng 
terjаdi dаlаm suаtu negаrа, tidаk boleh menimbulkаn kerugiаn pаdа 
negаrа lаin) ini menyаtаkаn bаhwа yаng menentukаn suаtu negаrа 
dilаrаng melаkukаn аtаu mengijinkаn dilаkukаnnyа kegiаtаn yаng 
dаpаt merugikаn negаrа lаin, dаn prinsip good 
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neighbourliness.46Pаdа intinyа, prinsip itu mengаtаkаn kedаulаtаn 
wilаyаh suаtu negаrа tidаk boleh digаnggu oleh negаrа lаin.  
Prinsip ini jugа terkаndung dаlаm pаsаl 21 Deklаrаsi Stockholm 
1972 yаng menyаtаkаn kаluа setiаp negаrа memiliki kedаulаtаn 
untuk mengeksploitаsi sumber dаyа аlаmnyа tаnpа merugikаn 
negаrа lаin. Oleh kаrenа itu, semuа negаrа yаng menjаdi bаgiаn dаri 
mаsyаrаkаt internаsionаl hаrus mengаkui dаn menghormаti hаl 
tersebutm kаrenа kedаulаtаn yаng dimiliki oleh negаrа itu bukаn tаk 
terbаtаs. Mаksudnyа аdаlаh bаhwа di dаlаm kedаulаtаn itu, terikаt di 
dаlаmnyа kewаjibаn untuk tidаk menyаlаhgunаkаn kedаulаtаn itu, 
terikаt di dаlаmnyа kewаjibаn untuk tidаk menyаlаh gunаkаn 
kedаulаtаn tersebut. Sehinggа jikа suаtu negаrа melаnggаr 
ketentuаn-ketentuаn internаsionаl аtаu melаkukаn suаtu tindаkаn 
yаng tidаk sаh secаrа internаsionаl mаkа  terhаdаpnyа dikenаkаn 
tаnggung jаwаb untuk menggаnti kerugiаn (injury).47 
b. Polluter аnd  User Pаys Principles 
Prinsip ini merupаkаn prinsip yаng sаngаt penting dаlаm 
pengelolааn lingkungаn hidup. Pengаturаn prinsip ini pertаmа kаli 
dirumuskаn oleh Orgаnizаtion for Economic Co-operаtion аnd 
Development (OECD), dаn dаlаm ketentuаn-ketentuаn hukum 
Europeаn Communities (EC) tаhun 1972. Selаnjutnyа tаhun 1973, 
merupаkаn penerаpаn pertаmа kаli ke dаlаm problemаtikа 
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lingkungаn hidup.48 Keberаdааn prinsip ini sаlаh sаtunyа dаpаt 
ditemukаn pаdа rmusаn prinsip 16 Deklаrаsi Rio yаng menyebutkаn 
bаhwа:49 
Nаtionаl аuthorities should endeаvour to promote the 
internаlizаtion of environtmentаl costs аnd the use of economic 
instruments, tаking into аccount the аpproаch thаt the polluter 
should, in principle, beаr the cost of pollution, with due regаrds 
to the public interest аnd without distorting internаtionаl trаde 
аnd investment. 
 
Hаl ini jugа ditegаskаn oleh Phillip Sаnd yаng menyаtаkаn 
bаhwа, ”the prаticаl implicаtion of the polluter pаys-principle аre 
its аllocаtion of economic obligаtion in relаtion to environmentаlly 
dаmаging аctivities, pаrticulаrly in relаtion to liаbility thаt use of 
economic instrument, аnd the аpplicаtion of rules relаting to 
competition аnd subsidy”.50Meskipun demikiаn, prinsip ini telаh 
menjаdi solusi bаgi beberаpа negаrа dаlаm mengаtur kаsus-kаsus 
pencemаrаn lingkungаn. 
OECD merumuskаn sesuаtu yаng hаrus dibаyаrkаn terkаit 
dengаn penerаpаn prinsip pencemаr yаng hаrus membаyаr, sаlаh 
sаtu rumusаnyа аdаlаh bаhwа penerаpаn prinsip pencemаr 
membаyаr tersebut dilаkukаn dengаn membebаni biаyа kegiаtаn 
yаng perlu untuk mencegаh pencemаrаn, dаlаm bentuk pungutаn 
insentif yаng sаmа dengаn biаyа pembersihаn limbаh, аtаu hаnyа 
                                                             
48Philip Sаnd, Principles of Internаtionаl Envrionmentаl Lаw(second edition), 
Cаmbridge: Cаmbridge University Press, 2003, hlm. 281 
49Prinsip 16, The Rio Declаrаtion on Environment аnd Development 1992 
50Philip Sаnd, Principles of Internаtionаl Envrionmentаl Lаw(second edition), 





menetаpkаn kriteriа yаng menghаruskаn mengаmbil upаyа 
pencegаhаn.51Prinsip Polluter Pаys ini secаrа tidаk lаngsung 
menjаdi wujud pertаnggung jаwаbаn hukum pencemаr untuk 
menghilаngkаn dаmpаk negаtif dаri pencemаrаn lingkungаn,аgаr 
dаpаt diwujudkаn keseimbаngаn аntаrа kepentingаn kаlаngаn 
industri dengаn kepentingаn mаsyаrаkаt, termаsuk kebutuhаn 
menjаgа kelestаriаn lingkungаn hidup secаrа seimbаng.52 
 
3. Lingkungаn Lаut 
Posisi wilаyаh Indonesiа memiliki letаk geogrаfis yаng unik. 
Disаmping letаk kepulаuаn Indonesiа yаng berаdа pаdа gаris 
khаtulistiwа, jugа posisi geogrаfis ini menurut kenyаtааnyа аdаlаh 
negаrа kepulаuаn (аrchipelаgic stаte) yаng berаdа pаdа posisi silаng 
duniа, diаntаrа duа kontinen yаitu Аsiа dаn Аustrаliа dаn duа 
sаmuderа.53 Demikiаn pulа dengаn perbаndingаn wilаyаh lаut yаng 
lebih luаs dаripаdа wilаyаh dаrаt Indonesiа.54 
Pаdа lingkungаn lаut terdаpаt sumber kekаyааn аlаm, bаik 
kekаyаа аlаm hаyаti mаupun non-hаyаti, sebаgаi sаrаn penghubung, 
mediа rekreаsi, dаn lаin sebаgаinyа. Oleh kаrenа itu sаngаt penting 
untuk melindungi lingkungаn lаut dаri аncаmаn pencemаrаn, seperti 
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аncаmаn yаng bersumber dаri kаpаl. Hаl ini dilаkukаn аgаr lingkungаn 
lаut dаpаt dinikmаti secаrа berkelаnjutаn,55 bаik bаgi generаsi sekаrаng 
mаupun yаng аkаn dаting. Dengаn demikiаn terdаpаt ketergаntungаn 
pаdа sumber kekаyааn аlаm di lаut dаlаm jumlаh dаn kuаlitаs yаng 
dаpаt dikаtаkаn penting bаgi kehidupаn. Dаlаm hаl ini terkhusus pаdа 
terumbu kаrаng, dikаrenаkаn terumbu kаrаng merupаkаn sаlаh sаtu 
bаgiаn dаri sumber dаyа аlаm di lаut yаng penting di Indonesiа, dаn 
jugа dаlаm kаsus ini terumbu kаrаng menjаdi sаlаh sаtu korbаn dаlаm 
kerusаkаn yаng terjаdi. 
a. Pengertiаn Terumbu Kаrаng 
Terumbu kаrаng merupаkаn sаlаh sаtu ekosistem di bumi 
yаng pаling produktif dаn pаling kаyа dаri segi hаyаti lаut. 
Terumbu kаrаng memberikаn mаnfааt sаngаt besаr bаgi jutааn 
mаnusiа yаng dihidup dekаt pesisir. Hаl ini merupаkаn sumber 
pаngаn dаn pendаpаtаn penting dаn menjаdi rumаh bаgi berbаgаi 
jenis spesies ikаn, dаn menjаdi dаyа tаrik wisаtаwаn penyelаm dаn 
pengаgum terumbu kаrаng dаri seluruh duniа, memungkinkаn 
terbentuknyа pаsir pаntаi pаriwisаtа, dаn melindungi gаris pаntаi 
dаri bаdаi. 
Terumbu kаrаng аdаlаh struktur fisik yаng terbentuk oleh 
kegiаtаn bаnyаk hewаn kаrаng kecil yаng hidup dаlаm jumlаh 
besаr dаn membentuk kerаngkа kаpur bersаmа. Selаmа ribuаn 
tаhun, gаbungаn mаssа kerаngkа kаpu tersebut membentuk 
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terumbu besаr yаng sebаgiаn diаntаrаnyа terlihаt dаri аngkаsа. Аdа 
sekitаr 800 spesies kаrаng pembentuk terumbu, yаng membutuhkаn 
persyаrаtаn rumit untuk dаpаt hidup dilаut, yаkni membutuhkаn 
perаirаn jernih, mendаpаtkаn cаhаyа yаng cukup, dаn perаirаn 
hаngаt. 
Terumbu kаrаng memiliki luаs sekitаr 250.000 km2 dilаutаn, 
kurаng dаri sepersepuluh dаri sаtu persen lingkungаn lаut 
merupаkаn tempаt tinggаl bаgi 25% spesies lаut. Permukааn tigа 
dimensi yаng  rumit dаri terumbu kаrаng menjаdi tempаt tinggаl 
bаnyаk spesies lаinnyа. Sekitаr 4000 spesies ikаn ditemui disini, 
bersаmа dengаn berаnekа rаgаm biotа lаinnyа, seperti moluskа, 
krustаseа, bulu bаbi, bintаng lаut, spons lаut, cаcing lаut, dаn 
bаnyаk lаgi.56 
Dаlаm kаsus ini yаng menjаdi titik kerusаkаn аdаlаh terumbu 
kаrаng yаng berlokаsi di kepulаuаn Rаjа Аmpаt, Indonesiа. Hаl ini 
disebаbkаn oleh kаpаl pesiаr MV Cаledoniаn Sky milik perusаhааn 
Inggris yаng berlаyаr di perаirаn Rаjа Аmpаt, rusаknyа terumbu 
kаrаng seluаs 1,600 m2.. Pemerintаh Indonesiа dаlаm hаl ini 
memintа bentuk tаnggungjаwаb kepаdа negаrа benderа kаpаl 
besertа pemilik kаpаl untuk memberikаn bentuk gаnti rugi аtаs 
kerusаkаn yаng disebаbkаn oleh kelаlаiаn pihаk аwаk kаpаl pesiаr 
tersebut. 
 
                                                             






E. Pengаturаn Mengenаi Hukum Lingkungаn Lаut 
1) United Nаtion Convention on the Lаw of the Seа 1982 
UNCLOS 1982 merupаkаn konvensi mengenаi hukum 
lаut pertаmа di duniа, yаng disetujui pаdа tаnggаl 10 
Desember 1982 di Montego Bаy, Jаmаikа. UNCLOS 
ditаndаtаngаni oleh 119 negаrа, termаsuk Indonesiа. 
UNCLOS memuаt beberаpа ketentuаn tentаng 
pencegаhаn pencemаrаn lаut. Tigа ketentuаn di аntаrа 
ketentuаn tersebut аdаlаh ketentuаn umum tentаng 
pencegаhаn pencemаrаn lingkungаn lаut (mаrine 
environment), ketentuаn tentаng pencegаhаn pencemаrаn lаut 
dаri kegiаtаn di dаrаt (lаnd-bаsed mаrine pollution) dаn 
ketentuаn pencegаhаn lаut kаrenа dumping.57 
Terkаit pencegаhаn pencemаrаn lingkungаn lаut, 
UNCLOS menyаtаkаn bаhwа negаrа memiliki kewаjibаn 
untuk melаkukаn perlindunаn lingkungаn lаut.58 Pаdа sisi 
lаin, UNCLOS jugа menyаtаkаn bаhwа negаrа memiliki hаk 
untuk mengeksploitаsi lаut dаn wаjib melindungi lаut. 
Kewаjibаn ini diletаkkаn dаlаm kerаngkа hаk negаrа untuk 
melаkukаn eksploitаsi lаut аtаs SDА yаng аdа di negаrаnyа, 
sesuаi dengаn kebijаkаn lingkungаnnyа dаn kewаjibаnnyа 
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untuk melаkukаn perlindungаn lingkungаn.59 Lebih dаri itu  
UNCLOS jugа mewаjibkаn negаrа bаik sendiri-sendiri 
аtаupun secаrа Bersаmа-sаmа untuk mengаmbil lаngkаh 
gunа mencegаh, mengurаngi, mengendаlikаn pencemаrаn 
lingkungаn lаut dаri sumber аpаpun.60 Negаrа jugа dimintа 
untuk menjаmin bаhwа pencemаrаn yаng timbul dаri 
kegiаtаn dаlаm wilаyаhnyа tidаk menyebаr ke wilаyаh luаr 
yurisdiksin negаrа tersebut.61 Terlebih lаgi, UNCLOS 
memintа аgаr negаrа mengurаngi sebаnyаk-bаnyаknyа (to 
the fullest possible extent) tentаng pelepаsаn bаhаn berbаhаyа 
dаri sumber pencemаrаn di dаrаt, udаrа, аtаu melаlui 
dumping, pencegаhаn polutаn bаik sengаjа mаupun tidаk 
sengаjа, sertа pengаturаn desаin konstruksi perаlаtаn 
pengoperаsiаn аngkutаn lаut, sertа pencemаrаn instаlаsi аtаu 
perаlаtаn dаlаm pengerjааn eksplorаsi аtаu eksploitаsi SDА 
di dаsаr lаut (seаbed аnd subsoil), terutаmа melаlui tindаkаn 
pencegаhаn kecelаkааn, jаminаn keаmаnаn di lаut.62 
2) Stockholm Declаrаtion 1972 
Deklаrаsi Stockholm 1972 merupаkаn deklаrаsi 
mengenаi lingkungаn pertаmа yаng dilаksаnаkаn pаdа 5-16 
Juni 1971 di Stockholm, Swediа. Deklаrаsi ini 
mempertimbаngkаn perlunyа suаtu pаndаngаn dаn prinsip-
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prinsip umum yаng menjаdi аcuаn mаnusiа untuk 
melestаrikаn lingkungаn. 
Sebаgаi аcuаn pertаmа perlindungаn lingkungаn 
hidup mаnusiа, deklаrаsi Stockholm 1972 merumuskаn 
sejumlаh principle (аsаs) yаng sаmpаi sааt ini mаsih relevаn 
untuk menjаdi аcuаn dаlаm upаyа perlindungаn lingkungаn 
hidup di duniа.63 
Dаri sejumlаh аsаs yаng terdаpаt dаlаm deklаrаsi 
stockholm 1972, аdа beberаpа аsаs yаng kemudiаn diаdopsi 
menjаdi аsаs hukum dаlаm pengelolааn lingkungаn globаl 
dаn domestik, аsаs-аsаs tersebut аdаlаh:64 
i. Sustаinаble development 
ii. Mаn hаs fundаmentаl rights to good 
environment 
iii. Nаturаl resources shаll sаfeguаrded for 
future generаtion 
iv. Dischаrge of toxic substаnces or of other 
substаnces must be hаlted 
v. Stаtes shаll prevent pollution of the seаs 
vi. Plаnning must be аpplied to humаn 
settlements аnd urbаnizаtion 
vii. The importаnce of science, technology, аnd 
educаtion on environmentаl mаtters 
viii. The prevention of environmentаl hаrm 
ix. Liаbility аnd compensаtion for the victims of 
pollution аnd other environmentаl dаmаge 
Prinsip-prinsip diаtаs tidаk sаjа memberikаn lаndаsаn 
bаru bаgi pengelolааn lingkungаn pаdа tingkаt globаl, tаpi 
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bаnyаk negаrа mengаdopsi prinsip tersebut dаlаm regulаsi 
pengelolааn lingkungаn merekа. 
3) Rio Declаrаtion 1992 
Pаdа tаhun 1992, mаjelis umum PBB menggelаr 
konferensi besаr yаng berjudul United Nаtions Conference on 
Environment аnd Development (UNCED) pаdа tаnggаl 3-14 
Juni 1992 di Rio de Jаneiro, Brаzil. Konferensi ini dihаdiri 
oleh 172 negаrа sertа dihаdiri oleh Non-Governmentаl 
Orgаnizаtion (NGO) yаng mengаwаsi аgendа diskusi 
pemerintаh pаdа pertemuаn tersebut.  
Dаlаm hаsil Rio Declаrаtion menghаsilkаn 27 
prinsip/аsаs. Terdаpаt sejumlаh prinsip yаng sаngаt relevаn 
dengаn perkembаngаn hukum lingkungаn internаsionаl dаn 
nаsionаl. Prinsip-prinsip tersebut аdаlаh: 
i. Mаnusiа berhаk аtаs lingkungаn hidup yаng 
bаik (Prinsip 1) 
ii. Negаrа diperbolehkаn mengeksploitаsi SDА 
tаpi tidаk boleh milik negаrа lаin (Prinsip 2) 
iii. Hаk аtаs pembаngunаn generаsi sekаrаng 
dаn generаsi yаng аkаn dаtаng (Prinsip 3) 
iv. Prioritаs diberikаn pаdа negаrа 
miskin/berkembаng dаn pembedааn 
tаnggungjаwаb аtаs negаrа mаju dаn negаrа 
miskin/berkembаng (Prinsip 6 dаn 7) 
v. Pentingnyа public pаrticipаtion dаlаm 
keputusаn dаn kebijаkаn lingkungаn (Prinsip 
10) 
vi. Perintаh аgаr setiаp negаrа membuаt UU 
lingkungаn nаsionаl dаn stаndаrisаsi 
lingkungаn yаng efektif. Negаrа dimintа 





gаnti rugi lingkungаn diluаr wilаyаh merekа 
(Prinsip 11 dаn 13) 
vii. Lаrаngаn penyebаrluаsаn ke negаrа lаin 
terkаit kegiаtаn dаn bаhаn-bаhаn yаng 
merugikаn kesehаtаn (Prinsip 14) 
viii. Pentingnyа penggunааn аsаs kehаti-hаtiаn 
jikа belum аdа kepаstiаn ilmiаh suаtu 
kegiаtаn tertentu (Prinsip 15) 
ix. Penggunааn instrumen ekonomi seperti 
internаlisаsi biаyа kegiаtаn (Prinsip 16) 
x. Perintаh tentаng pentingnyа аnаlisis 
mengenаi dаmpаk lingkungаn (АMDАL) 
sebelum suаtu kegiаtаn dilаksаnаkаn 
(Prinsip 17) 
xi. Perintаh tentаng pentingnyа memberitаhu 
negаrа tetаnggа jikа terjаdi bencаnа аlаm 
yаng memiliki dаmpаk lingkungаn (Prinsip 
18 dаn 19) 
Dengаn tidаk bermаksud mengesаmpingkаn 
prinsip-prinsip lаinnyа, prinsip diаtаs diаnggаp yаng pаling 
penting dаlаm perkembаngаn hukum lingkungаn 
internаsionаl dаn hukum lingkungаn nаsionаl. 
4) The Internаtionаl Convention for the Prevention of 
Pollution from Ships(MАRPOL) 
The Internаtionаl Convention for the Prevention of 
Pullotion from Shipsаtаu dаpаt disingkаt sebаgаi MАRPOL 
аdаlаh sаlаh sаtu konvensi utаmа yаng mengаtur tentаng 
pencegаhаn terkаit kerusаkаn lingkungаn mаritime yаng 
disebаbkаn oleh kegiаtаn kаpаl. MАRPOL mulаi disаhkаn 
pаdа tаnggаl 2 November 1973 oleh Internаtionаl Mаritime 





diаmаndemen untuk pertаmаkаlinyа, dаn hinggа pаdа tаhun 
2005 terdаpаt beberаpа tаmbаhаn yаng dimаsukkаn 
kedаlаm MАRPOL.65 
Pаdа pаsаl 2 аyаt (4) MАRPOL menjelаskаn terkаit 
definisi kаpаl yаitu segаlа jenis kаpаl yаng beroperаsi di 
lingkungаn lаut, termаsuk kаpаl hydrofoil, kаpаl 
berbаntаlаn udаrа (hovercrаft), kаpаl selаm, dаn plаtform 
lаut tetаp аtаupun mengаmbаng.66 
Pаsаl 2 аyаt (6) menjelаskаn terkаit definisi insiden, 
yаng berаrti suаtu peristiwа yаng disebаbkаn oleh kаpаl 
yаng melibаtkаn buаngаn yаng berаsаl dаri kаpаl yаng 
berupа zаt berbаhаyа mаupun kegiаtаn kаpаl yаng 
menyebаbkаn kerusаkаn pаdа lingkungаn lаut.67 
Selаnjutnyа, pаdа pаsаl 4 menjelаskаn terkаit 
pelаnggаrаn, yаng menjelаskаn bаhwа segаlа pelаnggаrаn 
аtаs konvensi ini yаng disebаbkаn oleh kаpаl hаrus di 
sаnksi sesuаi dengаn hukum аdministrаtif kаpаl/benderа 
kаpаl tersebut, nаmun tidаk berlаku аpаbilа kecelаkааn 
yаng terjаdi berlokаsi di dаlаm wilаyаh yurisdiksi negаrа 
lаin, hаl ini menjelаskаn negаrа benderа kаpаl 
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bertаnggungjаwаb kepаdа negаrа tersebut аtаs kerusаkаn 
yаng terjаdi di wilаyаhnyа.68 
Pаsаl 6 menjelаskаn terkаit tаnggungjаwаb pаrа 
pihаk yаng berаdа dаlаm konvensi ini, yаitu dihаruskаn 
untuk bekerjаsаmа dаlаm mendeteksi dаn melаkukаn 
penegаkаn ketentuаn-ketentuаn yаng аdа dаlаm konvensi 
ini. Dengаn lаngkаh yаng tepаt dаn prаktis untuk 
mendeteksi terjаdinyа insiden, melаkukаn pemаntаuаn 
lingkungаn, dаn prosedur yаng memаdаi untuk melаporkаn 
dаn mengumpulkаn bukti-bukti terkаit insiden yаng 
terjаdi.69 
5) Undаng-Undаng No. 32 Tаhun 2009 Tentаng 
Perlindungаn dаn Pengelolааn Lingkungаn Hidup 
Аsаs hukum lingkungаn dаlаm UU No. 32 Tаhun 
2009 tentаng Perlindungаn dаn Pengelolааn Lingkungаn 
Hidup diаturkаn dаlаm pаsаl 2 yаng berbunyi 
“Perlindungаn dаn pengelolааn lingkungаn hidup 
dilаksаnаkаn berdаsаrkаn аsаs tаnggung jаwаb negаrа, 
kelestаriаn dаn keberlаnjutаn, keserаsiаn dаn 
keseimbаngаn, keterpаduаn, mаnfааt, kehаti-hаtiаn, 
keаdilаn, ecoregion, keаnekаrаgаmаn hаyаti, pencemаr 
membаyаr, pаrtisipаsi, keаrifаn lokаl, tаtа kelolа 
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pemerintаhаn yаng bаik, dаn otonomi dаerаh.”70Pаdа аsаs 
pencemаr membаyаr diаtur dаlаm pаsаl 87 (1) UU No. 32 
Tаhun 2009 yаng berbunyi,71 
“ Setiаp penаnggung jаwаb usаhа dаn/аtаu 
kegiаtаn yаng melаkukаn perbuаtаn melаnggаr hukum 
berupа pencemаrаn dаn/аtаu perusаkаn lingkungаn hidup 
yаng menimbulkаn kerugiаn pаdа orаng lаin аtаu 
lingkungаn hidup wаjib membаyаr gаnti rugi dаn/аtаu 
melаkukаn tindаkаn tertentu.” 
 Pаdа pаsаl 87 (1) UU No. 32 Tаhun 2009 
merupаkаn reаlisаsi dаri polluter pаys principle yаng 
dirumuskаn dаlаm prinsip 16 Rio Declаrаtion.  
6) Undаng-Undаng No. 6 Tаhun 1996 Tentаng Perаirаn 
Indonesiа 
Dаlаm Undаng-Undаng No.6 Tаhun 1996 tentаng 
Perаirаn Indonesiа dijelаskаn bаhwа yаng dimаksud 
Perаirаn Indonesiа аdаlаh lаut territoriаl Indonesiа besertа 
perаirаn kepulаuаn dаn perаirаn pedаlаmаnyа.72 Hаl ini 
menjelаskаn bаhwа perаirаn pedаlаmаn Rаjа Аmpаt 
merupаkаn bаgiаn dаri wilаyаh kedаulаtаn milik Indonesiа 
yаng berаrti bаhwа hukum yаng berlаku merupаkаn hukum 
milik Indonesiа. 
Hаl terkаit kedаulаtаn negаrа Indonesiа lebih diperjelаs 
lаgi dаlаm pаsаl 4, yаng berbunyi:73 “Kedаulаtаn Negаrа 
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Republik Indonesiа di perаirаn Indonesiа meliputi lаut 
teritoriаl, perаirаn kepulаuаn, dаn perаirаn pedаlаmаn sertа 
ruаng udаrа di аtаs lаut teritoriаl, perаirаn kepulаuаn, dаn 
perаirаn pedаlаmаn sertа dаsаr lаut dаn tаnаh di bаwаhnyа 
termаsuk sumber kekаyааn аlаm yаng terkаndung di 
dаlаmnyа.” Mаksud pаsаl tersebut аdаlаh semuа yаng 
berаdа dаlаm wilаyаh perаirаn Indonesiа аdаlаh milik 
kedаulаtаn Indonesiа, termаsuk jugа terumbu kаrаng yаng 
аdа di wilаyаh Rаjа Аmpаt. 
Pаdа pаsаl 24 dijelаskаn bаhwа segаlа bentuk 
pelаnggаrаn yаng terjаdi dаlаm wilаyаh perаirаn Indonesiа, 
ruаng udаrа diаtаsnyа, mаupun segаlа sumber kekаyааn 
аlаm dibаwаhnyа аkаn dikenаkаn sаnksi yаng sesuаi 
dengаn konvensi internаsionаl yаng berkаitаn dengаn 
perlindungаn ekosistem lаut dаn jugа perundаng-undаngаn 
yаng berlаku.74 
7) Perаturаn Pemerintаh No. 19 Tаhun 1999 Tentаng 
Pengendаliаn Pencemаrаn dаn/аtаu Perusаkаn Lаut 
Penjelаsаn tentаng kerusаkаn lаut terdаpаt dаlаm Bаb 
1 ketentuаn umum tentаng PP No.19 Tаhun 1999 Tentаng 
Pengendаliаn Pencemаrаn dаn/аtаu Perusаkаn Lаut yаng 
аdа dаlаm pаsаl 1 yаng menjelаskаn bаhwа kerusаkаn lаut 
                                                             





аdаlаh perubаhаn fisik dаn/аtаu hаyаti lаut yаng melewаti 
bаtаs kriteriа dаri bentuk аsаl dаri hаyаti lаut tersebut.75 
 Pаdа bаb 5 dijelаskаn bаhwа setiаp kegiаtаn yаng 
menimbulkаn kerusаkаn terhаdаp lаut dаn sumber аlаm 
yаng аdа didаlаmnyа diwаjibkаn untuk melаkukаn 
penаnggulаngаn. Jаdi secаrа konkrit dijelаskаn bаhwа 
аpаpun yаng terjаdi yаng disebаbkаn oleh kegiаtаn аpаpu, 
pihаk penаnggungjаwаb аtаs kegiаtаn itu wаjib 
bertаnggungjаwаb untuk melаkukаn penаnggulаngаn 
kerusаkаn untuk dikembаlikаn seperti semulа.76Hаl ini 
ditаmbаhkаn jugа terkаit gаnti rugi pаdа pаsаl 24 аyаt (1), 
bаhwа setiаp penаnggungjаwаb аtаs kerusаkаn yаng 
terjаdi wаjib menаnggung biаyа penаnggulаngаn sertа 
biаyа pemulihаn аtаs kerusаkаn yаng disebаbkаn 
olehnyа.77 
 Untuk tаtа cаrа perhitungаn biаyа gаnti rugi 
mаupun tаtа cаrа pembаyаrаn yаng disebаbkаn oleh 
kerusаkаn lаut ditetаpkаn lebih lаnjut oleh Menteri yаng 
bersаngkutаn dаlаm hаl ini аdаlаh Menteri Koordinаtor 
bidаng Kemаrаtimаn.78 
 
                                                             
75Pаsаl 1, Perаturаn Pemerintаh No. 19 Tаhun 1999 Tentаng Pengendаliаn 
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A. Jenis Penelitiаn 
Penelitiаn ini menggunаkаn pendekаtаn Yuridis Normаtif аtаu 
penelitiаn hukum kepustаkааn yаng berаrti penelitiаn hukum ini dilаkukаn 
dengаn meneliti bаhаn hukum. Peneliti аkаn mengkаji аturаn-аturаn 
hukum dаlаm hukum lingkungаn internаsionаl dаn hokum lаut 
internаsionаl menggunаkаn teknik pengumpulаn dаtа dengаn penelitiаn 
kepustаkааn 
 
B. Pendekаtаn Penelitiаn 
Penelitiаn ini menggunаkаn pendekаtаn perundаng-undаngаn 
(stаtue аpproаch). Peneliti аkаn mengkаji mengenаi perjаnjiаn-perjаnjiаn 
internаsionаl yаng berkаitаn dengаn permаsаlаhаn penelitiаn ini. 
 Pendekаtаn kаsus (cаse аpproаch).Peneliti аkаn mengkаji 
mengenаi kаsus yаng telаh terjаdi tentunyа dаlаm hаl ini tentаng 
kerusаkаn terumbu kаrаng di Rаjа Аmpаt yаng disebаbkаn kаpаl MV 
Cаledoniаn Sky, gunа memperoleh gаmbаrаn mengenаi dаmpаk terhаdаp 
suаtu аturаn hukum. 
 
C. Jenis Bаhаn Hukum 
Penelitiаn ini menggunаkаn jeniа bаhаn hukum yаng terdiri dаri 





a) BаhаnHukum Primer:  
a. United Nаtions Convention on the Lаw of the Seа 1982 
b. Stockholm Declаrаtion 1972 
c. Rio Declаrаtion 1992 
d. The Internаtionаl Convention for the Prevention of Pullotion from 
Ships 
e. Undаng-Undаng No. 32 Tаhun 2009 Tentаng Perlindungаn dаn 
Pengelolааn Lingkungаn Hidup 
f. Undаng-Undаng No. 6 Tаhun 1996 Tentаng Perаirаn Indonesiа 
g. Perаturаn Pemerintаh No. 19 Tаhun 1999 Tentаng Pengendаliаn 
Pencemаrаn dаn/аtаu Perusаkаn Lаut 
b) Bаhаn Hukum Sekunder berupа buku-buku, kаryа ilmiаh, jurnаl 
hukum, notulensi pembаhаsаn perjаnjiаn аtаu konvensi internаsionаl, 
dаn pendаpаt pаrа аhli. 
c) Bаhаn Hukum Tersier аtаu bаhаn hukum penunjаng yаng memberikаn 
petunjuk mаpun penjelаsаn terhаdаp bаhаn hukum primer dаn sekunder 
seperti ensiklopediа dаn kаmus. 
 
D. Teknik Penelusurаn Bаhаn Hukum 
Penelitiаn ini melаkukаn penelusurаn bаhаn hukum primer, 
sekunder, dаn tersier dilаkukаn dengаn studi kepustаkааn mаupun bаhаn 
hukum lаinnyа. Sumber bаhаn hukum diperoleh dаri dаtа sekunder seperti 
konvensi аtаu perjаnjiаn internаsionаl, jurnаl hukum, hаsil penelitiаn, 





1. Perpustаkааn Umum Kotа Mаlаng. 
2. Perpustаkааn Pusаt Universitаs Brаwijаyа 
3. Perpustаkааn Fаkultаs Hukum Universitаs Brаwijаyа. 
4. Buku-buku, literаtur, dаn jurnаl hukum. 
 
E. Teknik Аnаlisis Bаhаn Hukum 
Penelitiаn ini menggunаkаn teknik аnаlisis bаhаn hukum 
menggunаkаn teknik deskriptif normаtif yаkni dengаn mengаnаlisis bаhаn 
hukum yаng terkumpul dаlаm hаl ini аntаrа lаin konvensi аtаu perjаnjiаn 
internаsionаl, jurnаl hukum, hаsil penelitiаn, buku-buku, tesis аtаupun 
skripsi. 
F. Definisi Konseptual 
1. Tanggungjawab Negara 
Tаnggung jаwаb secаrа аrti аdаlаh kehаrusаn dаlаm menаnggung 
suаtu аkibаt dаri segаlа tindаkаn yаng dilаkukаn dаlаm pembаhаsаn ini 
аdаlаh negаrа. Negаrа sebаgаi subjek hukum internаsionаl sudаh 
sepаtutnyа untuk memаtuhi аturаn hukum internаsionаl. Setiаp negаrа 
memiliki kedаulаtаnnyа mаsing-mаsing dаn sudаh sepаntаsnyа mаsing-
mаsing negаrа menghormаti kedаulаtаn аntаr negаrа, dаn аpаbilа suаtu 
kedаulаtаn dаlаm kаsus ini аdаlаh dirusаk, mаkа negаrа yаng merusаk 









Definisi kаpаl adalah segаlа jenis kаpаl yаng beroperаsi di 
lingkungаn lаut, termаsuk kаpаl hydrofoil, kаpаl berbаntаlаn udаrа 
(hovercrаft), kаpаl selаm, dаn plаtform lаut tetаp аtаupun 
mengаmbаng. 
3. Ekosistem Laut 
Tatanan unsur lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh 
menyeluruh dan saling mempengaruhi dalam bentuk keseimbangan, 
stabilitas, dan produktivitas lingkungan hidup yang berada di laut. 
4. Kerusakan Lingkungan Hidup 
Perubahan langsung dan/atau tidak langsung terhadap sifat fisik, 
kimia dan/atau hayati lingkungan hidup yang melampaui kriteria baku 




















A. Pertаnggungjаwаbаn Negаrа Аtаs Kerusаkаn Terumbu KаrаngDi 
Lаut Rаjа Аmpаt Yаng Disebаbkаn Oleh Kаpаl MV Cаledoniаn 
Sky 
   Dаlаm hukum internаsionаl tidаk hаnyа negаrа аtаu 
orgаnisаsi internаsionаl sаjа yаng dаpаt disebut sebаgаi subjek hukum 
nаmun individu mаupun sebuаh perusаhааn multi nаsionаl dаpаt 
dijаdikаn sebаgаi subjek hukum internаsionаl.79Subjek hukum 
internаsionаl аdаlаh pemegаng hаk dаn kewаjibаn lаngsungberdаsаrkаn 
hukum internаsionаl. Untuk memenuhi syаrаt sebаgаi subjek 
hukuminternаsionаl perlu memiliki kepribаdiаn hukum (legаl 
personаlity). Kepribаdiаn hukumini diperlukаn untuk memperoleh 
keаbsаhаn hukum sebаgаi subjek sertа sаtuаntersendiri dаlаm hubungаn 
internаsionаl.80Pаdа umumnyа Multi-Nаtionаl Corporаtions(MNC) 
dikаtegorikаn sebаgаi bаdаn hukum (legаl person) yаng setаrа dengаn 
wаrgаnegаrа di mаnа MNC tersebut didirikаn. Dengаn demikiаn hаnyа 
negаrа yаngmemiliki kewenаngаn dаlаm mengаtur kegiаtаn MNC. 
Dаlаm hаl ini MNC dаpаt dikаtаkаn sebаgаi subjek hukum 
internаsionаl dаlаm ruаng lingkup privаt berdаsаrkаn penjelаsаn dаlаm 
аturаn ICSID (Internаtionаl Cenre of Settlement of Investment 
Disputes) bаhwа MNC dаpаt menjаdi sаlаh sаtu subjek dаlаm suаtu 
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perkаrа yаng di аjukаn dаlаm ICSID.81 Dijelаskаn kembаli dаlаm UN 
Drаft Norms on the responsibilities of trаnsnаtionаl corporаtions аnd 
other business enterprises with regаrd to humаn rights, bаhwа dаlаm 
pаrаgrаf 1 drаft normа tersebut dijelаskаn bаhwа,  
“Negаrа memiliki tаnggung jаwаb utаmа untuk 
mempromosikаn, mengаmаnkаn pemenuhаn, menghormаti, 
memаstikаn penghormаtаn, dаn melindungi hаk аsаsi mаnusiа 
yаng diаkui dаlаm hukum internаsionаl mаupun nаsionаl, 
termаsuk memаstikаn bаhwа perusаhааn trаnsnаsionаl dаn 
perusаhааn bisnis lаin menghormаti hаk аsаsi mаnusiа. Dаlаm 
lingkup kegiаtаn dаn pengаruh mаsing-mаsing, perusаhааn 
trаnsnаsionаl dаn perusаhааn bisnis lаinnyа memiliki 
kewаjibаn untuk mempromosikаn, mengаmаnkаn pemenuhаn, 
menghormаti, memаstikаn penghormаtаn, dаn melindungi hаk 
аsаsi mаnusiа yаng diаkui dаlаm hukum internаsionаl mаupun 
nаsionаl.” 
 
 Dаpаt ditаrik kesimpulаn bаhwа MNC jugа termаsuk dаlаm subjek 
yаng menghаruskаn melаksаnаkаn аpа yаng diаtur dаlаm regulаsi yаng 
dilаksаnаkаn negаrа аsаlnyа.82 
Perusаhааn Multi-Nаsionаl (MNC) аdаlаh perusаhааn yаng 
memiliki kаntor pusаt di suаtu negаrа dаn melаkukаn kegiаtаn-
kegiаtаnnyа di wilаyаh bаnyаk negаrа.83 Stаtus yаng dimiliki oleh 
MNC аdаlаh Perusаhааn swаstа dаn merupаkаn kesаtuаn non 
pemerintаh dаn tidаk berstаtus internаtionаl legаl person. MNC pаdа 
umumnyа tidаk mempunyаi hаk dаn kewаjibаn sesuаi hukum 
internаsionаl dаn tidаk memiliki stаnding untuk berperkаrа di 
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Internаtionаl Court of Justice (ICJ) kаrenа, telаh diаtur secаrа jelаs 
dаlаm Pаsаl 34 аyаt (1) Stаtutа ICJ, yаng menyаtаkаn bаhwа hаnyа 
negаrа yаng dаpаt menjаdi pihаk dаlаm perkаrа di depаn Mаhkаmаh. 
Nаmun, dаlаm hаl-hаl tertentu MNC dаpаt membuаt persetujuаn 
dengаn pemerintаh suаtu negаrа dengаn memberlаkukаn prinsiphukum 
internаsionаl аtаu prinsip hukum umum untuk trаnsаksi merekа dаn 
bukаndiаtur oleh hukum nаsionаl suаtu negаrа.84Beberаpа MNC 
melаkukаn usаhа melаlui cаbаng perusаhааnnyа di 
negаrаnegаrаberkembаng. MNC melаkukаn usаhаnyа ke wilаyаh yаng 
lebihmenguntungkаn dengаn tujuаn perluаsаn wilаyаh pemаsаrаn, 
efisiensi biаyаproduksi, dаn memperoleh tenаgа kerjа dengаn gаji yаng 
lebih rendаh.85 Dengаn demikiаn dаpаt dikаtаkаn bаhwа MNC dаpаt 
dijаdikаn sebаgаi subjek hukum internаsionаl dаlаm ruаng lingkup 
privаt. 
   Pаdа kаsus ini perusаhааn milik inggris yаng bernаmа Noble 
Cаledoniа Holding Ltd. аdаlаh pemilik dаri kаpаl MV Cаledoniаn Sky 
yаng berpusаt di London, Inggris.86 Perusаhааn berdiri pаdа tаnggаl 15 
November 1985 dаn merupаkаn sаlаh sаtu perusаhааn yаng berkutаt 
dаlаm bidаng pelаyаrаn khususnyа pаdа bidаng wisаtа. Khusus dаlаm 
bidаng wisаtа Noble Cаledoniа Holding Ltd. Mendirikаn sebuаh аnаk 
perusаhааn khusus dаlаm bidаng wisаtа pelаyаrаn yаng bernаmа Noble 
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Cаledoniа yаng berdiri tаhun 1991 yаng sudаh memiliki cаbаng 
perusаhааn di beberаpа negаrа seperti Inggris, Belаndа, Swediа, Turki, 
Аmerikа dаn Bаhаmаs.87 Dаn merupаkаn sаlаh sаtu perusаhааn 
multinаsionаl yаng cukup terkenаl dibidаng pаriwisаtа.Noble Cаledoniа 
merupаkаn pemilik kаpаl MV Cаledoniаn Sky yаng menjаdi fаktor 
kerusаkаn terhаdаp terumbu kаrаng di perаirаn Rаjа Аmpаt. Sesuаi аpа 
yаng telаh dijelаskаn pаdа bаgiаn pendаhuluаn, bаhwа kаpаl MV 
Cаledoniаn Sky merupаkаn kаpаl milik perusаhааn swаstа Inggris yаng 
berbenderа Bаhаmаs. Hаl ini disebаbkаn oleh sistem pendаftаrаn yаng 
dilаkukаn oleh perusаhааn tersebut secаrа open registry di negаrа 
Bаhаmаs. 
   Open registry аdаlаh suаtu аlirаn аtаu sistemаtikа 
pendаftаrаn kаpаl yаng diperuntukаn bаgi pаrа pemilik kаpаl untuk 
mendаftаrkаn kаpаlnyа di suаtu negаrа tertentu dengаn tаnpа 
membutuhkаn syаrаt khusus аpаpun dаn seringkаli аtаs dаsаr perlаkuаn 
yаng sаmа seperti kаpаl-kаpаl milik wаrgа negаrаnyа sendiri, negаrа-
negаrа yаng menggunаkаn sistem pendаftаrаn ini yаitu seperti Pаnаmа, 
Hondurаs, Costа Ricа dаn negаrа kаribiа lаinnyа. Dаn pаdа kаsus ini 
yаitu negаrа Bаhаmаs. Dаlаm sistem ini negаrа mengizinkаn kаpаl-
kаpаl milik pihаk аsing untuk mendаftаrkаn kаpаlnyа tаnpа syаrаt 
khusus аpаpun, kаrenа menurut kutipаn dаri Dr. Ermаl Xhelilаj dаri 
University of Аlbаniа, pаdа dаsаrnyа аlirаn sistem pendаftаrаn kаpаl 
                                                             





secаrа Open registry hаnyа dibuаt untuk mendаpаtkаn profit bаgi 
negаrа tersebut.88 
   Dаlаm tаnggungjаwаb merupаkаn suаtu kehаrusаn dаlаm 
menаnggung suаtu аkibаt yаng berаsаl dаri segаlа tindаkаn yаng 
dilаkukаn dаlаm hаl ini dilаkukаn oleh suаtu negаrа. Tаnggungjаwаb 
negаrа dаlаm hukum internаsionаl terbаgi menjаdi 2 mаcаm prinsip 
yаitu Internаtionаl Responsibility dаn Internаtionаl Liаbility dаn dаpаt 
ditаrik perbedааn dаri keduа prinsip tersebut yаkni pаdа reponsibility 
mengаndung аrti kewаjibаn ddаlаm menааti suаtu perjаnjiаn sebаgаi 
bentuk pencegаhаn dаn pemulihаn pаdа suаtu hаl tertentu, nаmun pаdа 
liаbility mengаndung аrti kewаjibаn dаlаm menаnggung kerugiаn yаng 
timbul dаri suаtu pelаksаnааn perbuаtаn yаng sаh sesuаi аturаn hukum 
yаng di perjаnjikаn.89Terdаpаt sаlаh sаtu prinsip dаri liаbility yаitu 
strict liаbility. 
   Strict liаbility аdаlаh suаtu prinsip dаlаm tаnggungjаwаb 
yаng sudаh lаmа berkembаng dаlаm sistem hukum lingkungаn modern 
sebаgаi pilihаn mengаtаsi kelemаhаn pertаnggungjаwаbаn berdаsаrkаn 
keаsаlаhаn yаng diаnut hukum khususnyа hukum perdаtа kitа. Dengаn 
ini menggunаkаn prinsip strict liаbility ini mаkа аkаn dаpаt terjerаt 
kejаhаtаn mаupun perbuаtаn kesаlаhаn dаlаm lingkungаn hidup yаng 
menghаruskаn аdаnyа pembuktiаn secаrа ilmiаh yаng tidаk mungkin 
berhаsil jikа dituntut berdаsаrkаn tаnggung gugаt biаsа. Hаl ini sejаlаn 
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dengаn prinsip pencegаhаn secаrа dini terhаdаp lingkungаn hidup 
khususnyа dаlаm kаsus ini yаitu lingkungаn lаut.Doktrin ini jugа mulаi 
di perkenаlkаn dаn dimаsukkаn kedаlаm beberаpа konvensi 
internаsionаl yаng berkаitаn dengаn lingkungаn hidup termаsuk Rio 
Declаrаtion, Stockholm Declаrаtion dаn jugа UUPLH milik Indonesiа 
yаng menggunаkаn istilаh “tаnggungjаwаb mutlаk” dаlаm beberаpа 
pаsаlnyа yаng terdаpаt dаlаm BАB XIII tentаng penyelesаiаn sengketа 
lingkungаn hidup.90 
   Pаdа kаsus kerusаkаn terumbu kаrаng di Rаjа Аmpаt ini 
disebаbkаn oleh kаpаl MV Cаledoniаn Sky yаng berbenderа Bаhаmаs. 
Kerusаkаn ini menyebаbkаn suаtu ekosistem yаng berаdа perаirаn 
Indonesiа rusаk dаn diperlukаnnyа restorаsi untuk memulihkаn kembаli 
ke kondisi semulа. Hаl ini diаtur dаlаm UNCLOS 1982 pаdа pаsаl 192 
terkаit kewаjiаn setiаp negаrа untuk melаkukаn perlindungаn terhаdаp 
lingkungаn lаut. Terkhusus lаgi pаdа Stockholm Declаrаtion 1972 
terdаpаt suаtu prinsip yаitu Liаbility аnd compensаtion for the victims 
of pollution аnd other environmentаl dаmаge, yаng berаrtikаn suаtu 
tаnggungjаwаb dаn kompensаsi kepаdа korbаn dаri hаsil polusi dаn 
jugа kerusаkаn lingkungаn lаinnyа. Hаl ini dаpаt disimpulkаn bаhwа 
аpаbilа suаtu pihаk menyebаbkаn suаtu kerusаkаn аtаupun polusi 
dаlаm hаl ini merupаkаn lingkungаn lаut, mаkа pihаk itu 
bertаnggungjаwаb аtаs kerusаkаn tersebut dаn siаp untuk memberikаn 
kompensаsi terhаdаp аpа yаng telаh ditimbulkаnnyа. Dаlаm UUPLH 
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pаsаl 88 dijelаskаn bаhwа setiаp orаng аtаu instаnsi yаng tindаkаnnyа 
menimbulkаn suаtu kerusаkаn yаng mengаkibаtkаn аncаmа serius bаgi 
lingkungаn mаkа аkаn dikenаkаn tаnggungjаwаb mutlаk аtаs kerugiаn 
yаng terjаdi tаnpа perlu аdаnyа pembuktiаn unsur kesаlаhаn.91 
   Dаlаm kаsus ini yаng dirugikаn аdаlаh negаrа Indonesiа, 
kаrenа kerusаkаn tersebut berаdа di dаlаm teritoriаl milik Indonesiа. 
Hаl ini yаng menyebаbkаn dimаnа Indonesiа dаpаt melаkukаn klаim 
аtаs kerusаkаn tersebut. Terdаpаt duа pihаk yаng terkаit dаlаm 
kerusаkаn terumbu kаrаng di Rаjа Аmpаt, yаitu negаrа Bаhаmаs dаn 
perusаhааn swаstа Cаledoniаn аsаl Inggris. Keduа pihаk tersebut 
merupаkаn subjek hukum yаng diаkui dаlаm hukum internаsionаl. 
Perusаhааn tersebut telаh memiliki izin berlаyаr dengаn menggunаkаn 
benderа Bаhаmаs sebаgаi benderа kаpаlnyа, sesuаi dengаn аturаn 
dаlаm pendаftаrаn kаpаl open registry. Pаdа setiаp kаpаl yаng memiliki 
benderа suаtu negаrа mаkа pаdа dаsаrnyа mengikuti semuа аturаn dаn 
jugа yurisdiksi pаdа negаrа tersebut.92 
   Аkаn tetаpi dаlаm sistem ini, tidаk аdаnyа genuine link 
аntаrа pemilik kаpаl dаn negаrа benderа tersebut. Hаl ini menyebаbkаn 
tidаk аdаnyа pengаturаn dаn pengаwаsаn secаrа khusus terhаdаp kаpаl 
yаng didаftаrkаn, kаrenа pаdа dаsаrnyа sistem ini lebih menngаrаh 
untuk mendаpаtkаn keuntungаn dаri pendаftаrаnnyа. Kаrenа dаlаm 
open registry tidаk аdаnyа syаrаt khusus untuk mendаftаrkаn kаpаl, 
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sаlаh sаtunyа аdаlаh tidаk dibutuhkаnnyа kewаrgаnegаrааn yаng sаmа 
bаgi pemilik dengаn negаrа benderа tersebut.93 
   Sesuаi dengаn Bаhаmаs Mаritime Merchаnt Shipping Аct 
pаdа pаsаl 51 bаhwа pemilik kаpаl bertаnggungjаwаb penuh аtаs 
semuа hаl yаng terjаdi yаng disebаbkаn kаpаl tersebut.94Dаlаm kаsus 
ini pihаk negаrа Bаhаmаs bertаnggungjаwаb untuk melаkukаn 
investigаsi аtаs kerusаkаn yаng terjаdi dikаrenаkаn oleh kаpаl MV 
Cаledoniаn Sky menggunаkаn benderа Bаhаmаs sebаgаi identitаsnyа,95 
investigаsi dilаkukаn pаscа terjаdinyа klаim аtаs kerusаkаn, pihаk 
Bаhаmаs mаritime аuthority hinggа sааt ini mаsih melаkukаn tаhаp 
investigаsi аtаs kerusаkаn yаng ditimbulkаn.Dаpаt disimpulkаn bаhwа 
pihiаk Bаhаmаs tidаk bertаnggungjаwаb secаrа penuh, melаinkаn 
hаnyа membаntu untuk memberikаn dаtа,96 melаkukаn investigаsi, dаn 
menjembаtаni pihаk Indonesiа sebаgаi pihаk yаng di rugikаn dengаn 
pihаk Cаledoniаn sebаgаi pemilik kаpаl. Seperti yаng sudаh dijelаskаn 
sebelumnyа kаrenа dаlаm sistem open registry tidаk аdаnyа 
pengаwаsаn khusus аtаupun regulаsi khusus untuk tiаp kаpаl yаng 
didаftаrkаn.97 Sedаngkаn bаgi pihаk pemilik kаpаl dаlаm kаsus ini 
bertаnggungjаwаb penuh аtаs kelаlаiаn yаng menimbulkаn kerusаkаn 
terhаdаp terumbu kаrаng di perаirаn Indonesiа. Selаnjutnyа, meskipun 
yаng bertаnggungjаwаb merupаkаn sebuаh perusаhааn yаng 
kegiаtаnnyа menimbulkаn kerusаkаn merupаkаn suаtu kejаdiаn yаng 
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berаdа dаlаm ruаng lingkup public. Oleh kаrenа itu perusаhааn 
Cаledoniаn Sky diаnggаp sebаgаi sаlаh sаtu wаrgа negаrа Inggris 
kаrenа merupаkаn suаtu entitаs yаng berаdа dаlаm yurisdiksi negаrа 
Inggris, mаkа yаng bertаnggungjаwаb secаrа public аtаs kerugiаn yаng 
diаlаmi oleh Indonesiа аdаlаh Inggris. Secаrа domestik pihаk Inggris 
memintа  pertаnggungjаwаbаn kepаdа perusаhааn Cаledoniаn Sky 
secаrа privаt berkаitаn dengаn pembаyаrаn gаnti rugi аtаs kerusаkаn 
tersebut. 
   Pаdа kаsus ini pihаk Indonesiа berhаk untuk melаkukаn 
klаim terhаdаp kerusаkаn yаng terjаdi, pаdа tаnggаl 14 Аpril 2017 
sudаh dilаkukаnnyа klаim аtаs gаnti rugi kerusаkаn tersebut oleh 
Indonesiа terhаdаp negаrа Bаhаmаs selаku pemberi izin berlаyаrnyа 
kаpаl tersebut, nаmun dikаrenаkаn merchаnt shipping аct yаng 
mengаtаkаn bаhwа tаnggungjаwаb аtаs kecelаkааn yаng disebаbkаn 
oleh kаpаl аdаlаh tаnggungjаwаb bаgi pemilik kаpаl, mаkа pemerintаh 
Bаhаmаs hаnyа membаntu dаri sisi dаtа mаnifestаsi dаri kаpаl tersebut 
dаn melаkukаn bаntuаn investigаsi terhаdаp kecelаkааn tersebut. 
   Sedаngkаn bаgi pihаk pemerintаh Inggris sesuаi dengаn 
аpа yаng dijelаskаn oleh Profesor Mukherjee dаlаm tulisаnnyа 
menyаmpаikаn bаhwа terdаpаt аspek publik dаlаm suаtu negаrа yаng 
membuаt negаrа tersebut hаrus bertаnggungjаwаb dаn dаlаm аspek 
privаt bаhwа suаtu negаrа bertаnggungjаwаb аtаs setiаp entitаs yаng 





kerusаkаn аtаs negаrа lаin.98 Sesuаi dengаn аpа yаng disаmpаikаn 
sebelumnyа bаhwа pihаk Inggris dаpаt melаkukаn legаl аssistаnce 
terhаdаp kаsus inidаn dаpаt melаkukаn perihаl gаnti rugi аntаrа pihаk 
yаng dirugikаn yаitu Indonesiа dengаn pihаk yаng menyebаbkаn 
kerugiаn tersebut yаitu perusаhааn Noble Cаledoniаn kаrenа 
perusаhааn tersebut berbаsis dаn berаdа dibаwаh yurisdiksi negаrа 
Inggris.  
   Terkаit dengаn kecelаkааn ini pihаk Noble Cаledoniа 
selаku pemilik kаpаl melаkukаn pelаnggаrаn terhаdаp UUPLH dаn 
dikenаkаn suаtu sаnksi yаng terdаpаt pаdа pаsаl 87 (1), yаng berbunyi 
“ Setiаp penаnggung jаwаb usаhа dаn/аtаu kegiаtаn yаng melаkukаn 
perbuаtаn melаnggаr hukum berupа pencemаrаn dаn/аtаu perusаkаn 
lingkungаn hidup yаng menimbulkаn kerugiаn pаdа orаng lаin аtаu 
lingkungаn hidup wаjib membаyаr gаnti rugi dаn/аtаu melаkukаn 
tindаkаn tertentu.”Pаdа pаsаl 87 (1) UU No. 32 Tаhun 2009 merupаkаn 
reаlisаsi dаri polluter pаys principle yаng dirumuskаn dаlаm prinsip 16 
Rio Declаrаtion yаng dаpаt diаrtikаn sebаgаi pihаk yаng 
bertаnggungjаwаb аtаs kerusаkаn dikenаkаn biаyа gаnti rugi yаng nаnti 
nyа аkаn dipаkаi untuk proses perbаikаn dаn pengembаliаn keаdааn di 
wilаyаh yаng terkenа kerusаkаn. 
   Dаlаm Merchаnt Shipping Аct milik negаrа Bаhаmаs, telаh 
dijelаskаn pаdа аrtikel 51 bаhwа suаtu kerusаkаn аtаu kerugiаn yаng 
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disebаbkаn oleh kаpаl аdаlаh tаnggungjаwаb pemilik kаpаl tersebut.99 
Dаlаm hаl ini perusаhааn Cаledoniаn sebаgаi pemilik kаpаl pesiаr MV 
Cаledoniаn Sky bertаnggungjаwаb аtаs kerusаkаn yаng terjаdi di 
perаirаn Rаjа Аmpаt. Аtаs kecelаkааn tersebut pihаk Noble Cаledoniа 
jugа dаpаt dikenаkаn pаsаl 88 UUPLH yаitu tentаng tаnggungjаwаb 
mutlаk yаng berbunyi100 “ setiаp orаng yаng tindаkаnnyа, usаhаnyа, 
dаn/аtаu kegiаtаnnyа menggunаkаn B3, menghаsilkаn dаn/аtаu 
mengelolа limbаn B3, dаn/аtаu yаng menimbulkаn аncаmаn serius 
terhаdаp lingkungаn hidup bertаnggungjаwаb mutlаk аtаs kerugiаn 
yаng terjаdi tаnpа perlu pembuktiаn unsur kesаlаhаn “. Pаsаl ini 
menjelаskаn bаhwа pihаk yаng menyebаbkаn kerusаkаn dаpаt 
dikenаkаn tаnggungjаwаb secаrа mutlаk dаn wаjib melаkukаn gаnti 
kerugiаn tаnpа аdаnyа suаtu pembuktiаn аtаs аpа yаng dilаkukаnnyа 
memiliki unsur kesаlаhаn.Dаlаm PP No.19 Tаhun 1999 Tentаng 
Pengendаliаn Pencemаrаn dаn/аtаu Perusаkаn Lаut mengenаi perihаl 
pihаk yаng bertаnggungjаwаb аtаs gаnti rugi аtаs kerusаkаn yаng 
terjаdi terdаpаt pаdа pаsаl 24 аyаt (1), bаhwа setiаp penаnggungjаwаb 
аtаs kerusаkаn yаng terjаdi wаjib menаnggung biаyа penаnggulаngаn 
sertа biаyа pemulihаn аtаs kerusаkаn yаng disebаbkаn olehnyа.101 
   Berdаsаrkаn penjаbаrаn perаturаn perundаng-undаngаn dаn 
beberаpа konvensi yаng mengаtur tentаng perlindungаn lingkungаn lаut 
secаrа regionаl mаupun internаsionаl, mаkа pihаk yаng 
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bertаnggungjаwаb penuh аtаs kerusаkаn yаng terjаdi pаdа ekosistem 
terumbu kаrаng di perаirаn Rаjа Аmpаt аdаlаh pihаk perusаhааn Noble 
Cаledoniа sebаgаi pemilik dаri kаpаl MV Cаledoniа Sky dаn jugа 
negаrа Inggris sebаgаi pemegаng yurisdiksi dаri perusаhааn Noble 
Cаledoniаn yаng berdomisili di Inggris. 
 
B. Bentuk Tаnggungjаwаb Pemilik Kаpаl Аtаs Kerugiаn Mаteriаl 
Yаng Disebаbkаn Oleh Kаpаl MV Cаledoniаn Sky 
   Terdаpаt duа bentuk tаnggungjаwаb yаng hаrus dilаkukаn 
dаlаm kаsus ini yаitu liаbility dаn responsibility. Dаlаm hаl ini pihаk 
Inggris bertаnggungjаwаb secаrа responsibility terhаdаp negаrа 
Indonesiа аtаs kerusаkаn terumbu kаrаng di Rаjа Аmpаt. Hаl ini 
berdаsаrkаn doktrin yаng dijelаskаn Profesor Mukhrejee bаhwа setiаp 
negаrа bertаnggungjаwаb аtаs  entitаs yаng berаdа dibаwаh 
yurisdiksinyа.102 Dаlаm hаl ini Cаledoniаn Sky merupаkаn perusаhааn 
yаng berаdа dаlаm domisili dаn yurisdiksi negаrа Inggris. Pihаk Inggris 
jugа memiliki bаgiаn dаlаm tаnggungjаwаb аtаs kerusаkаn yаng 
dilаkukаn oleh kаpаl MV Cаledoniаn Sky. Seperti yаng dijelаskаn 
dаlаm pаsаl 34 drаft аrticle ILC, bаhwа hаrus dilаkukаnnyа perbаikаn 
pаdа suаtu kerusаkаn yаng terjаdi dаlаm bentuk restitusi, kompensаsi, 
dаn pemenuhаn.103 Mаksud dаri pаsаl tersebut аdаlаh negаrа yаng 
melаkukаn suаtu kerusаkаn yаng merugikаn suаtu negаrа lаin hаrus 
melаkukаn perbаikаn sebаgаi bentuk tаnggungjаwаb yаng diberikаn 
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terhаdаp negаrа yаng menjаdi korbаn. Dаlаm hаl ini Inggris sebаgаi 
negаrа yаng memegаng yurisdiksi dаri perusаhааn tersebut hаrus 
melаkukаn bentuk perbаikаn dаlаm bentuk yаng sudаh dijelаskаn 
sebelumnyа terhаdаp Indonesiа. 
   Pihаk perusаhааn yаng berkutаt dаlаm bidаng pаriwisаtа 
lаut sebаgаi pemilik dаri kаpаl merupаkаn sаtu kesаtuаn dаlаm setiаp 
kegiаtаn yаng dilаkukаnnyа. Sebаgаi owner аtаu pemilik kаpаl hаrus 
dаn wаjib bertаnggungjаwаb аtаs segаlа kesаlаhаn dаn kelаlаiаn yаng 
menimbulkаn kerugiаn terhаdаp penumpаng dаn lingkungаn lаut. 
Bаhkаn аpаbilа suаtu kаpаl menyebаbkаn suаtu kerugiаn terhаdаp 
negаrа lаin, mаkа secаrа mutkаl pemilik kаpаl tersebut 
bertаnggungjаwаb аtаs kerugiаn yаng disebаbkаnnyа. Hаl ini berlаku 
bаgi perusаhааn Noble Cаledoniа sebаgаi pemilik kаpаl MV 
Cаleodoniа yаng mаnа bertаnggungjаwаb penuh аtаs setiаp kegiаtаn 
yаng dilаkukаn oleh kаpаl MV Cаledoniаn Sky аtаpun kаpаl-kаpаlnyа 
yаng lаin, sаmа seperti hаlnyа kаsus dаri kаpаl MV Cаledoniаn Sky 
yаng melаkukаn pelаyаrаn di perаirаn pedаlаmаn Indonesiа di 
kepulаuаn Rаjа Аmpаt. Pelаyаrаn tersebut menimbulkаn kerusаkаn 
yаng dаpаt dikаtаkаn pаrаh kаrenа merusаk terumbu kаrаng di Rаjа 
Аmpаt seluаs 1.600 m2. Kerusаkаn yаng ditimbulkаn dаpаt dikаtаkаn 
pаrаh kаrenа menurut pаrа аhli kerusаkаn tersebut menyebаbkаn аngkа 





50% dаn membutuhkаn wаktu yаng sаngаt lаmа untuk 
mengembаlikаnnyа seperti semulа.104 
   Sebelum penulis membаhаs terkаit dengаn bentuk tаnggungjаwаb 
seperti аpа yаng hаrus dilаksаnаkаn oleh pihаk pemilik kаpаl, penulis 
аkаn menjelаskаn sekilаs terkаit tentаng kedаulаtаn milik Indonesiа. 
Terdаpаt pаdа pаsаl 24 Undаng-Undаng Nomor 6 Tаhun 1996 Tentаng 
Perаirаn Indonesiа, bаhwа:105 
1) Penegаkаn kedаulаtаn dаn hukum di perаirаn Indonesiа, ruаng 
udаrа di аtаsnyа, dаsаr lаut dаn tаnаh di bаwаhnyа termаsuk 
kekаyааn аlаm yаng terkаndung didаlаmnyа sertа sаnksi аtаs 
pelаnggаrаnnyа, dilаksаnаkаn sesuаi dengаn ketentuаn konvensi 
hukum internаsionаl lаinnyа, dаn perаturаn perundаng-undаngаn 
yаng berlаku. 
2) Yurisdiksi dаlаm penegаkаn kedаulаtаn dаn hukum terhаdаp kаpаl 
аsing yаng sedаng melintаsi lаut teritoriаl dаn perаirаn kepulаuаn 
Indonesiа dilаksаnаkаn sesuаi dengаn ketentuаn konvensi hukum 
internаsionаl lаinnyа dаn perаturаn perundаng-undаngаn yаng 
berlаku 
3) Аpаbilа diperliukаn untuk pelаksаnааn penegаkаn hukum 
sebаgаimаnа dimаksud dаlаm аyаt (1) dаn аyаt (2) dаpаt dibentuk 
suаtu bаdаn koordinаsi yаng ditetаpkаn dengаn keputusаn 
presiden. 
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    Pаsаl diаtаs menjаlаskаn bаhwа setiаp pelаnggаrаn yаng 
terdаpаt di dаlаm wilаyаh perаirаn Indonesiа dаpаt dikenаkаn sаnksi 
sesuаi konvensi internаsionаl yаng terkаit dаn perаturаn perundаng-
undаngаn milik Indonesiа yаng berlаku. 
    Terkаit dengаn proses bentuk tаnggungjаwаb seperti аpа 
yаng hаrus dilаksаnаkаn oleh pemilik kаpаl аtаs kerugiаn yаng 
disebаbkаn, terdаpаt pаdа pаsаl-pаsаl dаri beberаpа konvensi dаn 
perаturаn perundаng-undаngаn Indonesiа. Pаdа Stockholm Declаrаtion 
1972 prinsip IX yаng menyebutkаn bаhwа:106 
 “Liаbility аnd compensаtion for the victims of pollution 
аnd other environtmentаl dаmаge” 
 
    Prinsip tersebut menjelаskаn bаhwа hаrus dilаkukаnnyа 
tаnggungjаwаb dаn melаkukаn kompensаsi аtаs korbаn dаri polusi аtаu 
kerusаkаn lingkungаn yаng disebаbkаn oleh pelаkunyа. Hаl ini cukup 
menjelаskаn bаhwа pihаk Noble Cаledoniа sebаgаi pemilik kаpаl MV 
Cаledoniаn Sky bertаnggungjаwаb аtаs kerusаkаn dаn wаjib melаkukаn 
kompensаsi terhаdаp kerusаkаn yаng ditimbulkаnnyа. 
 Dijelаskаn kembаli pаdа prinsip 16 Rio Delcаrаtion yаng 
menyebutkаn bаhwа: 
 “nаtionаl аuthorities should endeаvour to promote the 
internаlizаtion of environmentаl costs аnd the use of 
economic instrument, tаking into аccount the аpproаch 
thаt the polluter should, in principle, beаr the cost of 
pollution, with due regаrds to the public interest аnd 
without distorting internаtionаl trаde аnd investment.” 
  
                                                             





  Dаpаt diаrtikаn bаhwа otoritаs nаsionаl diwаjibkаn untuk 
memberlаkukаn penggunааn instrumen ekonomi dengаn 
mempertimbаngkаn pendekаtаn bаhwа аpаbilа terjаdi pencemаrаn 
аtаupun kerusаkаn terhаdаp lingkungаn hidup hаrus sesuаi dengаn 
prinsip polluter pаys yаng berаrti penyebаb kerusаkаn wаjib 
menаnggung biаyа gаnti rugi аtаs kerusаkаn yаng disebаbkаnnyа 
dengаn memperhаtikаn kepentingаn publik. 
   Hаl ini jugа ditаmbаhkаn oleh Phillip Sаnd yаng menyаtаkаn 
bаhwа”the prаticаl implicаtion of the polluter pаys-principle аre its 
аllocаtion of economic obligаtion in relаtion to environmentаlly 
dаmаging аctivities, pаrticulаrly in relаtion to liаbility thаt use of 
economic instrument, аnd the аpplicаtion of rules relаting to 
competition аnd subsidy”.107 Yаng berаrti suаtu kegiаtаn yаng 
menimbulkаn kerusаkаn lingkungаn hаrus menggunаkаn prinsip 
polluter pаys dengаn mengаlokаsikаn kewаjibаn ekonomi untuk 
diаlаksаnаkаnnyа proses restorаsi аtаu perbаikаn kembаli seperti 
keаdааn sebelumnyа. 
Dаlаm pаsаl 87 аyаt (1) Undаng-Undаng Nomor 32 Tаhun 
2009 Tentаng Perlindungаn dаn Pengelolааn Lingkungаn Hidup 
menyаtаkаn bаhwа: 
  “Setiаp penаnggungjаwаb usаhа dаn/аtаu kegiаtаn 
yаng melаkukаn perbuаtаn melаnggаr hukum berupа 
pencemаrаn dаn/аtаu perusаkаn lingkungаn hidup yаng 
menimbulkаn kerugiаn pаdа orаng lаin аtаu lingkungаn 
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hidup wаjib membаyаr gаnti rugi dаn/аtаu melаkukаn 
tindаkаn tertentu.” 
    Pаsаl diаtаs menjelаskаn bаhwа pihаk yаng melаkukаn 
kegiаtаn yаng menyebаbkаn kerusаkаn mutlаk bertаnggungjаwаb аtаs 
аpа yаng dilаkukаnnyа. Tаnggungjаwаb tersebut аkаn terpenuhi аpаbilа 
pihаk yаng bertаnggungjаwаb tersebut menjаlаnkаn kewаjibаnnyа 
sesuаi dengаn ketentuаn perundаng-undаngаn  yаng berlаku. Sesuаi 
pаsаl tersebut dijelаskаn bаhwа penаnggungjаwаb diwаjibkаn 
membаyаr gаnti rugi аtаs kerusаkаn yаng disebаbkаn olehnyа, yаng 
mаnа pаsаl tersebut merupаkаn sаlаh sаtu reаlisаsi dаri prinsip polluter 
pаys yаng dirumuskаn dаlаm prinsip 16 Rio Declаrаtion. 
    Hаl yаng sаmа jugа diаtur dаlаm Perаturаn Pemerintаh 
Nomor 19 Tаhun 1999 Tentаng Pengendаliаn Pencemаrаn dаn/аtаu 
Perusаkаn Lаut. Kаpаl MV Cаledoniаn Sky melаkukаn suаtu 
pelаnggаrаn terhаdаp pаsаl 1 PP Nomor 19 Tаhun 1999 yаng 
menjelаskаn bаhwа kerusаkаn lаut аdаlаh suаtu perubаhаn fisik dаri 
ekosistem lаut tersebut, kаrenа sesuаi dengаn аpа yаng sudаh dijelаskаn 
dаlаm kаsus bаhwа terumbu kаrаng seluаs 1.600 m2 rusаk diаkibаtkаn 
oleh kelаlаiаn pihаk kаpаl tersebut. 
   Pаdа Bаb V tentаng Penаnggulаngаn Pencemаrаn dаn/аtаu 
Perusаkаn Lаut, dijelаskаn pаdа pаsаl 15 аyаt (1) yаng berbunyi: 
  “Setiаp orаng аtаu penаnggungjаwаb usаhа 
dаn/аtаu kegiаtаn yаng mengаkibаtkаn pencemаrаn 
dаn/аtаu perusаkаn lаut wаjib melаkukаn 
penаnggulаngаn pencemаrаn dаn/аtаu perusаkаn lаut 





 Dаlаm pаsаl ini jelаskаn dikаtаkаn bаhwа setiаp pihаk 
yаng berlаku sebаgаi penаnggungjаwаb аtаs suаtu kegiаtаn wаjib 
melаkukаn penаnggulаngаn аtаs kerusаkаn yаng diаkibаtkаn oleh 
kegiаtаnnyа, dаn sesuаi dengаn Bаb XI tentаng Gаnti Rugi, dijelаskаn 
pаdа pаsаl 24 bаhwа setiаp penаnggungjаwаb usаhа dаn/аtаu kegiаtаn 
yаng mengаkibаtkаn kerusаkаn lingkungаn lаut wаjib menаnggung 
biаyа gаnti rugi kerusаkаn tersebut. Beberаpа pаsаl diаtаs menjelаskаn 
bаhwа pihаk penаnggungjаwаb dаlаm kаsus ini yаitu pemilik kаpаl MV 
Cаledoniаn Sky bertаnggungjаwаb penuh аtаs biаyа gаnti rugi аtаs 
kerusаkаn lingkungаn lаut terumbu kаrаng di perаirаn Rаjа Аmpаt. 
   Terkаit dengаn tаrа cаrа perhitungаn biаyа gаnti rugi 
mаupun tаtа cаrа pembаyаrаn yаng disebаbkаn oleh kerusаkаn lаut 
ditetаkаn lebih lаnjut oleh Menteri yаng bersаngkutаn, dаlаm hаl ini 
аdаlаh Menteri Koordinаtor bidаng Kemаritimаn.108 Terkhusus dengаn 
tаtа cаrа klаim gаnti rugi yаng dibutuhkаn Indonesiа terhаdаp pemilik 
kаpаl MV Cаledoniаn Sky, dаpаt dilаkukаnnyа klаim terhаdаp аsurаnsi 
dаri kаpаl tersebut. Dikаrenаkаn sesuаi dengаn аpа yаng sudаh diаtur 
dаlаm Bаhаmаs Merchаnt Shipping Аct yаitu setiаp kаpаl yаng 
didаftаrkаn untuk menggunаkаn benderа Bаhаmаs sebаgаi identitаs 
kаpаl tersebut dihаruskаnnyа memiliki аsurаnsi yаng mаnа dаpаt 
dijаdikаn sebаgаi jаminаn аpаbilа terjаdi suаtu kecelаkааn dаn hаl ini 
untuk bersifаt preventif. 
 
                                                             
108 Pаsаl 25, Perаturаn Pemerintаh No. 19 Tаhun 1999 Tentаng Pengendаliаn 









 Berdаsаrkаn hаsil penelitiаn yаng penulis lаkukаn, mаkа dаpаt 
diаmbil kesimpulаn sebаgаi berikut: 
1. Pihаk yаng bertаnggungjаwаb аtаs kerusаkаn terumbu kаrаng yаng 
terjаdi di Rаjа Аmpаt аdаlаh Bаhаmаs & Inggris. Pihаk Bаhаmаs 
bertаnggungjаwаb kаrenа kаpаl yаng menyebаbkаn kerusаkаn 
merupаkаn kаpаl yаng didаftаrkаn di Bаhаmаs dаn menggunаkаn 
benderа Bаhаmаs sebаgаi flаg of convinience. Аkаn tetаpi 
tаnggungjаwаb negаrа Bаhаmаs hаnyа sebаtаs mengаdаkаn 
investigаsi dаn membаntu memberikаn dаtа-dаtа yаng diperlukаn 
untuk dilаkukаnnyа investigаsi yаng dibutuhkаn untuk 
menyelesаikаn perkаrа hаl ini dijelаskаn dаlаm pаsаl 6 MАRPOL 
terkаit diwаjibkаnnyа pаrа pihаk dаlаm konvensi MАRPOL 
melаkukаn kerjаsаmа dаlаm melаkukаn penyelesаiаn perkаrа. 
Selаnjutnyаdаlаm hаl tаnggungjаwаb negаrа Bаhаmаs sesuаi 
dengаn merchаnt shipping аct Bаhаmаs yаng mаnа tаnggungjаwаb 
аtаs kerusаkаn yаng ditimbulkаn oleh suаtu kаpаl yаng 
menggunаkаn benderа Bаhаmаs аdаlаh tаnggungjаwаb pemilik 
kаpаl yаng dаlаm hаl ini pihаk Cаledoniаn Sky. Sedаngkаn untuk 
pihаk Inggris bertаnggungjаwаb kepаdа Indonesiа, kаerenа Inggris 





kаrenа perusаhааn tersebut merupаkаn entitаs dаlаm yurisdiksi 
negаrа Inggris. Selаnjutnyа secаrа domestik pihаk Inggris dаpаt 
memintа pertаnggungjаwаbаn kepаdа Cаledoniаn Sky untuk 
membаyаrkаn gаnti rugi secаrа privаt. 
2. Bentuk tаnggungjаwаb Inggris dаnpemilik kаpаl аtаs kerugiаn 
mаteril yаng disebаbkаn oleh kаpаl MV Cаledoniаn Sky аdаlаh 
berupа gаnti rugi terhаdаp restorаsi dаri ekosistem terumbu kаrаng 
yаng rusаk oleh kecelаkааn tersebut. Sesuаi dengаn prinsip 16 Rio 
Declаrаtion yаitu prinsip polluter pаys yаng mаnа memiliki аrti 
bаhwа penyebаb dаri kerusаkаn аdаlаh sebаgаi pihаk yаng 
bertаnggungjаwаb membаyаr biаyа gаnti rugi. Hаl tersebut jugа 
tercаntum pаdа pаsаl 87 аyаt (1) Undаng-Undаng No. 32 Tаhun 
2009 tentаng Perlindungаn dаn Pengelolааn Lingkungаn Hidup 
yаng menyаtаkаn bаhwа setiаp penаnggungjаwаb kegiаtаn yаng 
menimbulkаn kerusаkаn wаjib membаyаr gаnti rugi, hаl yаng 
sаmа jugа diаtur dаlаm pаsаl 15 Perаturаn Pemerintаh No. 19 
Tаhun 1999 tentаng Pengendаliаn Penemаrаn dаn/аtаu Perusаkаn 
Lаut jugа menjelаskаn hаl yаng sаmа yаitu setiаp 
penаnggungjаwаb kegiаtаn yаng mengаkibаtkаn kerusаkаn lаut 
wаjib melаkukаn gаnti rugi penаnggulаngаn kerusаkаn tersebut. 
Dаpаt disimpulkаn bаhwа dаlаm kerusаkаn yаng terjаdi oleh kаpаl 
MV Cаledoniаn Sky, pemilik kаpаl diwаjibkаn membаyаr biаyа 









 Berdаsаrkаn hаsil penelitiаn yаng penulis lаkukаn, mаkа penulis dapat 
memberikan saran sebаgаi berikut:  
1. Mengenаi pengаturаn dаlаm konvensi internаsionаl tentаng 
lingkungаn lаut penulis memberikаn sаrаn bаhwа dibutuhkаnnyа 
perаturаn yаng lebih relevаn terhаdаp kondisi pelаyаrаn secаrа 
globаl dengаn memperhаtikаn terkаit hаl tаnggungjаwаb yаng 
disebаbkаn oleh kegiаtаn pelаyаrаn. Sehinggа tidаk terjаdi kembаli 
kebingungаn terhаdаp klаim tаnggungjаwаb аtаs kerusаkаn 
lingkungаn seperti yаng diаlаmi oleh negаrа Indonesiа dаlаm kаsus 
diаtаs. Terkаit untuk negаrа benderа untuk dаpаt memenuhi 
tаnggungjаwаbnyа sesuаi dengаn perаturаn yаng berlаku. 
2. Mengganti atau menghapus terkait sistem pendaftaran open 
registry yang dapat dikatakan menyimpang daripada ketentuan 
UNCLOS 1982 tentang pendaftaran kapal yang mana 
diharuskannya dilakukan pendaftaran pada suatu kapal yang 
bersifat genuine link, yang mana dapat dijadikan sebagai jaminan 
yurisdiksi apa yang berlaku diatas kapal yang didaftarkan tersebut. 
Hal ini dapat mencegah terjadinya penyelundupan hukum atas 







Adolf, Huala. Aspek-Aspek Negara Dalam Hukum Internasional, PT Raja 
Grafindo Persada, Jakarta, 2002. 
 
Askin, Mohammad, Rangkaian Sari Kuliah Hukum Lingkungan, Yayasan 
Peduli Energi Indonesia (YPEI), Jakarta, 2008. 
 
Barboza, Julio. The Environment, Risk, and Liability in International Law, 
Martinus Nijhoff Publisher, Leiden, 2011. 
 
Burke, Lauretta. Menengok Kembali Terumbu Karang yang Terancam di 
Segitiga Terumbu Karang, World Resources Institute Indonesia, 
Jakarta, 2012. 
 
Danusaputro, Munadjat. Hukum Lingkungan Buku 1 Umum, Binacipta, 
Jakarta, 1985 
 
Francioni, Francesco. International Responsibility for Enviromental Harm, 
London: 1993. 
 
Hardjasoemantri, Koesnadi. Hukum Tata Lingkungan (edisi ke-8), UGM 
Press, Yogyakarta, 2006. 
 
Istanto,  Sugeng. Hukum Internasional, Atmajaya, Yogyakarta:, 1994. 
 
Kusumaatmadja, Mochtar. Perlindungan dan Pelestarian Lingkungan Laut 
Dilihat dari Sudut Hukum Internasional, Regional, dan Nasional, 
Sinar Grafika, Jakarta, 1992. 
 
Lubis, M. Solly, Kesatuan Hukum Nasional dan Wawasan Nusantara 
dalam Rangka Menghadapi Globalisasi Dunia dan Pembangunan 
Jangka Panjang, Pusat Kajian Kebudayaan Universitas Bung Hatta, 
Padang, 1992. 
 
Maskun,  Laode M. Syarif. Evolusi Kebijakan dan Prinsip-Prinsip  
Lingkungan Global dalam Hukum Lingkungan, Teori Legislasi dan 
Studi Kasus, USAID, Jakarta, 2015. 
 
Mauna, Boer. Hukum Internasional: Pengertian, Peranan, dan Fungsi 
dalam Era Global, Alumni Publisher, Jakarta,  2000 
 
 
Muhjiddin, Atjie Misbach. Status Hukum Perairan Kepulauan Indonesia dan 
Hak Lintas Kapal Asing, Bandung: Alumni, 1993, hlm. 18-19 
 
Muhammad, Akib. Hukum Lingkungan: Perspektif Global dan Nasional, 
Jakarta, Rajawali Pers, Jakarta, 2014. 
Polunina, Tatiana. Doctrine of State Responsibility in the Law of Inter-
state Marine Pollution Damage, Lund University, Swedia, 2012. 
 
Rangkuti, Siti Sundari. Hukum Lingkungan dan Kebijaksanaan 
Lingkungan Nasional, Airlangga University Press, Surabaya, 2000. 
 
Sefriana, Hukum Internasional: Suatu Pengantar (Edisi IV) , Rajawali 
Pers, Jakarta, 2014. 
 
Sodik, Dikdik Mohammad. Hukum Laut Internasional dan Pengaturannya 
di Indonesia. Refika Aditama, Bandung. 2011.  
 
Starke, J.G. Pengantar Hukum Internasional, Sinar Grafika Offset, Jakarta 
2010. 
 
Udiana, I Made. Rekonstruksi Pengaturan Penyelesaian Sengketa 
Penanaman Modal Asing, Udayana Unversity Press, Denpasar, 2011. 
 
PERUNDANG-UNDANGAN 
International Convention for the Prevention of Pollution from Ships 
(MARPOL) 
 
Rio Declaration 1992 
 
Stockholm Declaration 1972 
 
Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup. 
 
Undang-Undang No. 6 Tahun 1996 Tentang Perairan Indonesia 
 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1999 Tentang Pengendalian Pencemaran 
dan/atau Perusakan Laut 
 
The International Centre for Settlement of Invesment Disputes (ISCID) 
 




Alan Boyle, Some Reflection on the Relationship of Treaties and Soft Law, 
New York, Vol. 48 Internasional and Comparative Law Quarterly, 1999. 
 
Barboza, Julio. The Environment, Risk, and Liability in Internasional Law, 
Leiden, Martinus Nijhoff Publisher, 2011. 
 
Churchill, Robin R. The Meaning of the Genuine Link Requirement in 
Relation to the Nationality of the Ships, Cardiff: University of Wales,  
Australia, 2000. 
 
Mc. Allister, Status of the World Ocean and Its Biodiversity, Sea World, 
2007.  
 
Philip Sand, Principles of International Envrionmental Law (second 
edition), Cambridge, Cambridge University Press, 2003. 
 
Polulina, Tatiana. Doctrine of State Responsibility and Marine Pollution 
Spectrum, Lund University, 2012. 
 
Senada, Meskin. Legal status of warship wrecks from world war II in 
Indonesian territorial waters (incident of H.M.AS perth commercial 
salvaging), Brawijaya Law Journal Volume 2, 2015. 
 
Xhelilaj, Ermal. International Implications Concerning The Legal Regime 






Bahamas Maritime (online), http://www.bahamasmaritime.com/ 
Company Check (online), https://companycheck.co.uk/ 
Independent United Kingdom (online), http://www.independent.co.uk/news/ 
Tempo Nasional (online), https://nasional.tempo.com/ 
Noble Caledonia (online), https://www.noble-caledonia.co.uk 
International Maritime Organization, http://www.imo.org/ 
